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ABSTRAK 

Hikmah Saro Harahap. NPM:2105180022. Analisis Pengaruh Pasar 

Ketenagakerjaan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Tugas 

Akhir. UMSU 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secaea deskriptif perkembangan 

Pasar Ketenagakerjaan di Indonesia yang dilihat dari Rata-rata Lama 

Sekolah,Tingkat Pengangguran Terbuka, dan Angka Partisipasi Kasar dan untuk 

mengestimasi pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Rata-rata Lama 

Sekolah, dan Angka partisipasi Kasar (APK) terhadap pertumbuhanekonomi di 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, yaitu 

dimana bertujuan unutk mengestimasi dan menganalisis hubungan antar variabel 

yang telah ditentukan unutk menjawab rumusan masalah dengan menggunakan 

kuantitatif deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang di peroleh dari Badan Pusat Statistika. Berdasarkan hasil pengujian 

regresi, secara parsial variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan Rata-

Rata Lama Sekolah (RLS) tidak berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi (PE) karena masing-masing memiliki nilai signifikansi di atas 0,05, 

yaitu 0,62 dan 0,116. Sebaliknya, variabel APK SD memiliki pengaruh signifikan 

negatif terhadap PE dengan nilai signifikansi 0,005 (< 0,05), yang berarti 

peningkatan APK SD justru cenderung menurunkan PE dalam model ini. Untuk 

APK SMP dan APK SMA, meskipun nilai signifikansi menunjukkan angka < 

0,05, nilai t-hitung keduanya relatif kecil, yaitu -0,526 dan -0,318, sehingga 

interpretasinya masih memerlukan klarifikasi data lebih lanjut untuk memastikan 

validitas pengaruhnya. Namun secara simultan, kelima variabel bebas (TPT, RLS, 

APK SD, APK SMP, dan APK SMA) berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi dengan nilai F-hitung sebesar 33,973 > F-tabel 3,28 dan 

signifikansi 0,000, sehingga H1 ditolak dan Hₐ diterima pada tingkat kepercayaan 

95%. 

 

Kata Kunci: Pasar Ketenagakerjaan, Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. 

Tugas Akhir. UMSU  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam mengukur 

perkembangan suatu negara atau wilayah dalam jangka waktu tertentu. Secara 

umum, pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai peningkatan kapasitas 

produksi barang dan jasa yang tercermin dalam kenaikan Produk Domestik Bruto 

(PDB). Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi antara lain 

investasi, tenaga kerja, teknologi, serta kebijakan pemerintah. Semakin tinggi 

investasi dalam infrastruktur dan teknologi, semakin besar pula potensi 

peningkatan produktivitas dan daya saing suatu negara. Selain itu, stabilitas 

politik dan kebijakan ekonomi yang kondusif juga berperan penting dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan.   

Dampak pertumbuhan ekonomi dapat dirasakan dalam berbagai aspek 

kehidupan masyarakat, seperti peningkatan pendapatan, berkurangnya angka 

pengangguran, serta meningkatnya kesejahteraan sosial. Namun, pertumbuhan 

ekonomi yang tidak merata dapat menimbulkan kesenjangan sosial dan ekonomi 

antara kelompok masyarakat atau wilayah tertentu. Oleh karena itu, penting bagi 

pemerintah untuk mengimplementasikan kebijakan yang tidak hanya berfokus 

pada peningkatan angka pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memastikan bahwa 

manfaat dari pertumbuhan tersebut dapat dirasakan oleh seluruh lapisan 

masyarakat. Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 
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berkelanjutan dapat menjadi fondasi bagi kesejahteraan jangka panjang.(Todari, 

2006). 

Adapun pertumbuhan ekonomi selama 5 tahun terakhir dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 

Pertumbuhan Ekonomi indonesia2019-2024 (%) 

No Tahun Pertumbuhan Ekonomi 

(%) 

PDB Nominal  

(Triliun Rupiah) 

1. 2019 5,02 15.833,90 

2. 2020 -2,07 15.434,20 

3. 2021 3,7 16.970,80 

4. 2022 5,31 19.588,40 

5. 2023 5,05 21.141,50 

Sumber: Data BPS (2024) 

Pada tahun 2019, perekonomian Indonesia tumbuh sebesar 5,02%, sedikit 

lebih rendah dibandingkan pertumbuhan tahun 2018 yang mencapai 5,17%. 

Pada tahun 2020, Indonesia mengalami kontraksi ekonomi sebesar -2,07% akibat 

dampak pandemi COVID-19.Memasuki tahun 2021, perekonomian mulai pulih 

dengan pertumbuhan sebesar 3,70%.Pemulihan terus berlanjut pada tahun 2022, 

dengan pertumbuhan mencapai 5,31%, didorong oleh peningkatan signifikan di 

sektor Transportasi dan Pergudangan yang tumbuh sebesar 19,87%.Pada tahun 

2023, perekonomian Indonesia tumbuh sebesar 5,05%, dengan sektor Transportasi 

dan Pergudangan mencatat pertumbuhan tertinggi sebesar 13,96%.Secara 

keseluruhan, perekonomian Indonesia menunjukkan tren pemulihan yang positif 

setelah kontraksi yang terjadi pada tahun 2020. 

Pertumbuhan ekonomi itu dipengaruhi salah satunya oleh pasar 

ketenagakerjaan, yang mencerminkan ketersediaan tenaga kerja, tingkat upah, 
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serta tingkat pengangguran di suatu negara. Pasar tenaga kerja adalah tempat 

bertemunya permintaan dan penawaran tenaga kerja, di mana perusahaan atau 

pemberi kerja mencari pekerja yang sesuai dengan kebutuhan mereka, sementara 

individu menawarkan keahlian dan tenaga mereka untuk mendapatkan pekerjaan. 

Pasar ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tingkat pendidikan, 

keterampilan, upah, regulasi pemerintah, serta kondisi ekonomi secara 

keseluruhan. Pasar tenaga kerja yang sehat dengan tingkat serapan tenaga kerja 

yang tinggi akan meningkatkan daya beli masyarakat, yang pada akhirnya 

mendorong permintaan terhadap barang dan jasa. Selain itu, produktivitas tenaga 

kerja juga menjadi faktor penting dalam menentukan efisiensi produksi. Ketika 

tenaga kerja memiliki keterampilan yang memadai dan akses terhadap pendidikan 

serta pelatihan yang baik, mereka dapat berkontribusi lebih besar dalam 

meningkatkan output ekonomi.   

Di sisi lain, jika pasar tenaga kerja mengalami ketidakseimbangan, seperti 

tingginya angka pengangguran atau kurangnya tenaga kerja dengan keterampilan 

yang sesuai dengan kebutuhan industri, pertumbuhan ekonomi dapat terhambat. 

Oleh karena itu, kebijakan ketenagakerjaan yang mendukung penciptaan lapangan 

kerja, peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta fleksibilitas dalam sistem 

ketenagakerjaan menjadi faktor kunci dalam memastikan pertumbuhan ekonomi 

yang stabil dan berkelanjutan. Dengan demikian, pasar tenaga kerja yang dinamis 

dan inklusif dapat menjadi pendorong utama dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat serta daya saing ekonomi suatu negara. 

Dari sudut pandang makroekonomi, pasar tenaga kerja berkaitan dengan 

faktor-faktor yang mempengaruhi tenaga kerja secara keseluruhan dalam suatu 
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perekonomian. Ini mencakup tingkat pengangguran, pertumbuhan ekonomi, 

kebijakan ketenagakerjaan, serta perubahan struktural akibat perkembangan 

teknologi dan globalisasi. Pemerintah memiliki peran penting dalam mengatur 

pasar tenaga kerja melalui kebijakan fiskal, moneter, dan regulasi tenaga kerja, 

seperti upah minimum, perlindungan pekerja, dan program pelatihan tenaga kerja. 

Stabilitas dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan akan menciptakan lebih 

banyak peluang kerja dan meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja secara 

keseluruhan. 

Dari perspektif mikroekonomi, pasar tenaga kerja dianalisis pada tingkat 

individu atau perusahaan. Fokusnya adalah pada interaksi antara pencari kerja dan 

pemberi kerja, termasuk bagaimana perusahaan menentukan jumlah tenaga kerja 

yang akan direkrut, bagaimana pekerja memilih pekerjaan, serta bagaimana 

tingkat upah ditentukan berdasarkan produktivitas dan permintaan di industri 

tertentu. Faktor-faktor seperti keterampilan, pendidikan, pengalaman, serta 

negosiasi antara pekerja dan pemberi kerja sangat mempengaruhi keseimbangan 

di pasar tenaga kerja pada tingkat mikro. Selain itu, kebijakan perusahaan dalam 

perekrutan, kompensasi, dan pengembangan karyawan juga memainkan peran 

penting dalam dinamika pasar tenaga kerja pada tingkat ini. 

Adapun dua ukuran penting dalam pasar tenaga kerja yg dilihat ekonomi 

makro adalah tingkat pengangkuran dan tingkat produktivitas tenaga kerja. 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah indikator yang menggambarkan 

persentase angkatan kerja yang tidak memiliki pekerjaan tetapi sedang aktif 

mencari pekerjaan. TPT menjadi salah satu ukuran penting dalam ekonomi makro 

karena mencerminkan kondisi pasar tenaga kerja dan stabilitas ekonomi suatu 
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negara. Tingginya TPT dapat menjadi tanda adanya ketidakseimbangan antara 

penawaran dan permintaan tenaga kerja, yang bisa disebabkan oleh faktor seperti 

perlambatan ekonomi, kurangnya keterampilan tenaga kerja, atau perubahan 

struktural dalam industri. Untuk menekan tingkat pengangguran, pemerintah 

biasanya menerapkan kebijakan seperti pelatihan kerja, program padat karya, dan 

insentif bagi perusahaan untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja. 

Tabel 1.2 

Tingkat Pengangguran Terbuka 

No Tahun 

TPT 

1. 2019 5,28% 

2. 2020 7,07% 

3. 2021 6,49% 

4. 2022 5,86% 

5. 2023 5,32% 

Sumber: Data BPS (2024) 

Pada tahun 2019, TPT Indonesia berada di angka 5,28%. Ini merupakan 

tingkat pengangguran yang relatif stabil dan mencerminkan kondisi ekonomi 

Indonesia yang sedang berkembang. Pengangguran pada tahun ini umumnya 

disebabkan oleh faktor struktural, seperti ketidaksesuaian antara keterampilan 

tenaga kerja dan kebutuhan pasar kerja. 

Angka TPT melonjak pada tahun 2020 menjadi 7,07%. Peningkatan ini 

dipengaruhi oleh pandemi COVID-19 yang melanda seluruh dunia. Banyak sektor 

ekonomi yang terdampak, seperti pariwisata, perdagangan, dan industri 

manufaktur, yang menyebabkan banyak perusahaan merumahkan karyawan atau 

bahkan melakukan pemutusan hubungan kerja (PHK). Selain itu, pembatasan 
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sosial dan lockdown yang diterapkan untuk mengendalikan penyebaran virus 

semakin memperburuk situasi pasar tenaga kerja. 

Pada tahun 2021, meskipun Indonesia masih menghadapi pandemi, tingkat 

pengangguran mulai menunjukkan penurunan menjadi 6,49%. Penurunan ini 

sebagian disebabkan oleh program pemulihan ekonomi nasional (PEN) dan 

stimulus yang diberikan oleh pemerintah, yang membantu beberapa sektor usaha 

bertahan dan menciptakan lapangan kerja baru. Meskipun demikian, 

pengangguran masih cukup tinggi karena sektor-sektor tertentu masih belum pulih 

sepenuhnya. 

Pada tahun 2022, Indonesia mulai melihat pemulihan ekonomi yang lebih 

stabil dengan TPT turun menjadi 5,86%. Pemulihan sektor ekonomi, vaksinasi 

massal, dan penciptaan lapangan kerja melalui program-program pemerintah 

mulai berdampak positif. Meskipun demikian, tantangan seperti pergeseran pola 

kerja dan rendahnya kualitas pendidikan dan keterampilan masih menjadi 

hambatan dalam penurunan pengangguran lebih lanjut. 

Pada tahun 2023, TPT kembali menurun menjadi 5,32%. Angka ini 

menunjukkan pemulihan yang lebih baik setelah dampak pandemi COVID-19. 

Program-program pelatihan kerja, peningkatan sektor digital, serta pertumbuhan 

sektor informal memberikan kontribusi besar terhadap penurunan tingkat 

pengangguran. Meski demikian, pengangguran masih ada, terutama di kalangan 

lulusan baru dan mereka yang memiliki keterampilan yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan industri. 

Hal ini berhubungan erat dengan rata-rata lama sekolah (RLS) di 

Indonesia. Rata-rata lama sekolah yang masih terbilang rendah, terutama di 
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daerah-daerah tertentu, menyebabkan banyak individu yang lulus dengan 

keterampilan yang tidak memadai untuk memenuhi tuntutan pasar kerja yang 

semakin mengarah ke sektor-sektor berbasis digital dan teknologi. Semakin tinggi 

rata-rata lama sekolah, semakin banyak pula individu yang dapat mengakses 

pendidikan dan pelatihan yang relevan dengan perkembangan industri. Oleh 

karena itu, untuk terus menurunkan angka pengangguran, perlu ada upaya 

peningkatan kualitas pendidikan serta keterampilan yang lebih sesuai dengan 

kebutuhan pasar kerja yang dinamis. 

Nilai rata-rata lama sekolah diasumsikan sebagai  Tabelan kualitas sumber 

daya manusia. Semakin tinggi pendidikan yang telah ditamatkan berkaitan dengan 

ilmu pengetahuan yang didapatkan. 

Tabel 1.3Rata-rata Lama sekolah di Indonesia tahun 2019-2023 

No Tahun Lama Sekolah 

(Tahun) 

1. 2019 8 

2. 2020 10 

3. 2021 9 

4. 2022 10 

5. 2023 11 

Sumber: https://indonesiabaik.id/infografis/peningkatan-rata-rata-lama-sekolah-nasional 

Rata-rata lama sekolah di Indonesia selama tahun 2019-2023cenderung 

mengalami peningkatan. Rata-rata Lama Sekolah (RLS) nasional meningkat dari 

8tahun pada 2019 menjadi 11 tahun pada 2023, setara dengan pendidikan hingga 

SMA (sekolah menengah atas). RLS mencerminkan tingkat pendidikan penduduk 

usia 25 tahun ke atas untuk memengaruhi Indeks Pembangunan Manusia (IPM). 

Peningkatan ini menunjukkan kemajuan dalam akses pendidikan formal di 

Indonesia..  

https://indonesiabaik.id/infografis/peningkatan-rata-rata-lama-sekolah-nasional
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Faktor-faktor seperti kesadaran akan pentingnya pendidikan, aksesibilitas 

terhadap pendidikan, dan perubahan kebijakan pendidikan mungkin berperan 

dalam meningkatnya rata-rata lama bersekolah. Tren peningkatan yang terlihat 

dalam grafik juga dapat dijadikan sebagai dasar untuk mengidentifikasi potensi 

perbaikan atau pengembangan lebih lanjut dalam sistem pendidikan. Dengan 

memahami pola pertumbuhan rata-rata lama bersekolah, pihak terkait dapat 

merencanakan langkah-langkah strategis untuk terus meningkatkan kualitas dan 

aksesibilitas pendidikan di masa depan. Dengan demikian, grafik tersebut 

memberikan Tabelan yang jelas tentang perkembangan pendidikan dalam 

masyarakat selama rentang waktu yang ditunjukkan, serta memberikan wawasan 

yang berharga bagi para pembuat kebijakan, pendidik, dan pihak terkait lainnya 

untuk terus memperbaiki dan meningkatkan sistem pendidikan secara 

keseluruhan. 

Rata-rata lama sekolah didefinisikan sebagai rata-rata perkiraan lamanya 

penduduk dalam menyelesaikan pendidikannya mulai dari usia sekolah dasar, 

sekolah menengah, dan sekolah tingkat lanjut. Dengan asumsi kondisi normal 

rata-rata lama sekolah di suatu wilayah tidak akan turun (Tjiptono, 2020) Rata-

rata lama sekolah menunjukkan semakin tingginya pendidikan yang dicapai oleh 

masyarakat di suatu daerah (Kumalasari, 2011) Semakin tinggi rata-rata lama 

sekolah berarti semakin tinggi jenjang pendidikan yang dijalani. semakin tinggi 

pula kualitas seseorang, baik pola pikir maupun pola tindakannya. Tobing 

(Hastarini, 2005) mengemukakan bahwa orang yang memilikitingkat pendidikan 

lebih tinggi, diukur dengan lamanya waktu untuk sekolah akanmemiliki pekerjaan 
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dan upah yang lebih baik dibandingkan dengan orang yangpendidikannya lebih 

rendah. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa pemerintah 

pusat dan pemerintah daerah berhak memberikan pengarahan, bimbingan, 

bantuan, dan pengawasan penyelenggaraan pendidikan sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Pemerintah pusat dan pemerintah daerah 

memiliki kewajiban untuk memberikan pelayanan, kemudahan, dan menjamin 

terselenggaranya pendidikan yang bermutu. Selain itu, pemerintah pusat dan 

pemerintah daerah memiliki kewajiban untuk menjamin ketersediaan dana guna 

penyelenggaraan pendidikan bagi warga negara yang berusia 7-15 tahun. 

Kewajiban ini sejalan dengan upaya untuk meningkatkan Angka Partisipasi Kasar 

(APK), di mana penyediaan akses pendidikan yang merata dan berkualitas akan 

mendorong lebih banyak anak usia 7-15 tahun untuk dapat berpartisipasi dalam 

pendidikan formal, yang pada gilirannya akan memperbaiki kualitas sumber daya 

manusia di masa depan. 

Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah indikator yang digunakan untuk 

mengukur tingkat partisipasi masyarakat dalam suatu jenjang pendidikan. Adapun 

angka partisipasi kasar diberikan pada tabel berikut: 
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Tabel 1.4 Jenjang SD/MI (Usia 7–12 tahun): 

Tahun 
Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Penduduk 

Usia 7–12 

Tahun 

APK 

(%) 

2019 25.200.256 26.200.831 96,18% 

2020 25.144.183 27.100.052 92,78% 

2021 24.935.216 27.060.041 92,15% 

2022 24.726.112 28.137.226 87,88% 

2023 24.500.729 29.815.435 82,17% 

 

Tabel 1.5 Jenjang SMP/MTs (Usia 13–15 tahun): 

Tahun Jumlah Siswa 

Jumlah 

Penduduk 

Usia 13–15 

Tahun 

APK (%) 

2019 10.100.195 11.288.132 89,48% 

2020 10.298.214 11.117.215 92,63% 

2021 10.325.135 11.044.323 93,49% 

2022 10.438.163 10.996.125 94,93% 

2023 10.517.211 10.801.327 97,37% 

 

Tabel 1.6 Jenjang SMA/SMK/MA (Usia 16–18 tahun): 

Tahun 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Penduduk 

Usia 16–18 

Tahun APK (%) 

2019 8.521.863 10.139.324 84,05% 

2020 8.683.722 9.932.280 87,43% 

2021 8.794.118 9.821.268 89,54% 

2022 8.813.401 9.748.569 90,41% 

2023 8.926.525 9.618.013 92,81% 

 

 

Secara umum, APK di Indonesia menunjukkan tren yang cenderung stabil 

atau meningkat dari tahun ke tahun. Namun, masih terdapat tantangan dalam 

memastikan semua anak bersekolah sesuai usia idealnya, terutama pada jenjang 
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pendidikan menengah. Pada jenjang Sekolah Dasar (SD/MI), APK cenderung 

tinggi, bahkan sering kali lebih dari 100%. Hal ini disebabkan oleh adanya siswa 

yang masuk sekolah lebih awal atau terlambat, serta siswa yang mengulang kelas. 

Pemerintah telah berhasil meningkatkan akses pendidikan dasar melalui program 

wajib belajar 9 tahun. Sementara itu, pada jenjang Sekolah Menengah Pertama 

(SMP/MTs), APK lebih rendah dibandingkan SD, tetapi tetap mengalami 

peningkatan setiap tahun. Meskipun demikian, masih ada anak usia SMP yang 

tidak melanjutkan pendidikan karena berbagai faktor, seperti keterbatasan 

ekonomi atau lokasi sekolah yang jauh. Program Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS) dan Program Indonesia Pintar (PIP) turut membantu meningkatkan APK 

pada jenjang ini. Di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA/SMK/MA), APK 

lebih rendah dibandingkan dengan SD dan SMP. Salah satu penyebab utama 

adalah banyak siswa yang tidak melanjutkan ke jenjang SMA karena faktor 

ekonomi, memilih bekerja, atau alasan sosial lainnya. Untuk mengatasi hal 

tersebut, pemerintah terus berupaya meningkatkan akses ke pendidikan menengah 

melalui program wajib belajar 12 tahun. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Analisis Pengaruh Pasar Ketenagakerjaan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia”.   

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan  latar belakang diatas maka yang menjadi identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Pertumbuhan ekonomi Indonesia menurun sejak 2020 akibat Covid-19, 

namun mulai meningkat pasca-pandemi meskipun belum setinggi sebelum 

pandemi. 

2. Rata-rata lama sekolah di Indonesia mengalami peningkatan, namun masih 

berada di angka 11 tahun, yang berarti banyak penduduk Indonesia belum 

menyelesaikan pendidikan hingga SMA. 

3. Meskipun tingkat pendidikan meningkat, ketidaksesuaian antara 

keterampilan angkatan kerja dan kebutuhan pasar kerja menyebabkan 

banyak lulusan kesulitan mendapatkan pekerjaan yang sesuai, sehingga 

menghambat kontribusi mereka terhadap pertumbuhan ekonomi. 

4. Meskipun angka partisipasi kasar di pendidikan dasar dan menengah 

meningkat, akses pendidikan tinggi masih terbatas, terutama di daerah 

terpencil. Kurangnya fasilitas dan dukungan untuk melanjutkan pendidikan 

ke jenjang lebih tinggi menghambat peningkatan kualitas SDM yang 

kompetitif di pasar global. 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi hanya pada pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan 

pasar ketenagakerjaan yang diliat dari TPT, Rata-rata Lama Sekolah, dan APK di 

Indonesiaperiode tahun 2014-2023. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka 

dirumuskan permasalahan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. BagaimanakahperkembanganPasar Ketenagakerjaan yang dilihat dari 

indikator tingkat pengangguran terbuka, rata-rata lama sekolah dan APK. 
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2. Bagaimanakah pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Rata-rata 

Lama Sekolah, dan Angka partisipasi Kasar (APK) terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis secaea deskriptif perkembangan Pasar 

Ketenagakerjaan di Indonesia yang dilihat dari Rata-rata Lama 

Sekolah,Tingkat Pengangguran Terbuka, dan Angka Partisipasi Kasar. 

2. Untuk mengestimasi pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), 

Rata-rata Lama Sekolah, dan Angka partisipasi Kasar (APK) terhadap 

pertumbuhanekonomi di Indonesia. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1. ManfaatAkademik 

1) Sebagai bahan referensi atau tambahan bagi peneliti selanjutnya yang 

ingin melakukan penelitian menyangkut judul atau topik yang sama. 

2) Melatih mahasiswa untuk dapat menguraikan dan membahas suatu 

permasalahan secara ilmiah, teoritis, dan sistematis. 

1.6.2. Manfaat Non Akademik 

1) Sebagai bahan masukan dan kebijakan bagi pemerintah 

2) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambahan pengetahuan untuk 

masyarakat.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Uraian Teori 

2.1.1  Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi adalah perubahan kondisi perekonomian suatu 

negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik.Pertumbuhan 

ekonomi adalah kenaikan jangka panjang dalam kemampuan suatu negara 

(daerah) untuk menyediakan semakin banyak barang-barang ekonomi kepada 

penduduknya.Kemampuan ini tumbuh sesuai dengan kemajuan teknologi, serta 

penyesuaian kelembagaan dan ideologis yang diperlukan (Jhingan, 2021). 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator utama dalam mengukur 

kemajuan suatu negara dan kesejahteraan masyarakatnya. Di Indonesia, 

pertumbuhan ekonomi tidak hanya menjadi fokus pemerintah, tetapi juga para 

pelaku bisnis, investor, dan masyarakat luas. Pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan dapat memberikan dampak positif bagi penurunan tingkat 

kemiskinan, peningkatan kesejahteraan sosial, serta stabilitas politik dan 

ekonomi secara keseluruhan.(Putri, 2024) 

Teori pertumbuhan ekonomi klasik menurut Adam Smith dan David 

Ricardo, ada empat faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu 

jumlah penduduk, persediaan barangbarang modal, luas tanah dan kekayaan 

alam, serta penerapan teknologi. (Manoppo, 2018) 

Dari keempat faktor tersebut mereka menitikberatkan teori pada 

pertambahan 11 penduduk dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dengan 
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asumsi faktor luas tanah dan penerapan teknologi adalah tetap. Tabelan teori 

pertumbuhan ekonomi klasik adalah seperti berikut:  

1) Pertumbuhan ekonomi tergolong tinggi saat jumlah penduduk masih 

sedikit, persediaan barang modal cukup banyak, dan tersedianya lahan 

tanah yang masih luas.  

2) Pertumbuhan ekonomi tergolong tidak berkembang (stationeary state) 

saat produktivitas penduduk menurun karena berkurangnya kapasitas 

produksi sehingga kemakmuran masyarakat dan frekuensi kegiatan 

ekonomi pun ikut menurun. 

Teori pertumbuhan ekonomi menurut Teori Keynes, konsumsi yang 

dilakukan oleh satu orang dalam perekonomian akan menjadi pendapatan untuk 

orang lain pada perekonomian yang sama. Sehingga apabila seorang 

membelanjakan uangnya, ia membantu meningkatkan pendapatan orang lain. 

Siklus ini terus berlanjut dan membuat perekonomian dapat berjalan secara 

normal. Ketika Great Depression melanda, masyarakat secara alami bereaksi 

dengan menahan belanja dan cenderung menimbun uangnya. Hal ini berdasarkan 

Teori pertumbuhan ekonomi Keynes akan mengakibatkan berhentinya siklus 

perputaran uang dan selanjutnya membuat perekonomian lumpuh. (Manoppo, 

2018) 

Aliran Ekonomi Keynesian, menganjurkan supaya sektor publik ikut 

campur tangan dalam meningkatkan perekonomian secara umum, dimana 

pendapat ini bertentangan dengan pemikiran ekonomi yang populer saat itu – 

laizes-faire capitalism (teori kapitalisme). Kapitalisme murni merupakan teori 

yang menentang campur tangan sektor publik dan pemerintah dalam 
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perekonomian. Teori ini percaya bahwa pasar yang bebas campur tangan akan 

mencapai keseimbangannya sendiri. Keynes berpendapat bahwa dalam 

perekonomian, fihak swasta tidak sepenuhnya diberikan kekuasaan untuk 

mengelola perekonomian, karena pada umumnya seperti yang dikatakan oleh 

pemikir beraliran sosialis, pihak swasta bertujuan utama untuk mencari 

keuntungan untuk dirinya sendiri dan apabila hal itu dibiarkan maka 

perekonomian akan menjadi tidak kondusif secara keseluruhan. Oleh karena itu, 

agar kegiatan swasta dapat terjamin berada pada jalur yang tepat, maka harus 

ada satu otoritas yang mengendalikan dan mengatur perekonomian tersebut. 

Otoritas tersebut tentu saja adalah pemerintah.(Adam, 2002) 

Bahwa pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai kenaikan GDP/GNP 

tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau kecil dari tingkat 

pertumbuhan penduduk atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi atau 

tidak.Suatu perekonomian baru dapat dinyatakan dalam keadaan berkembang 

jika pendapatan per kapita menunjukkan kecenderungan dalam jangka panjang 

untuk naik.(Direja, 2020) 

Menurut (Sukirno, 2012)pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan 

kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang 

diproduksi dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat 

meningkat. Dari satu periode ke periode lain, kemampuan suatu negara untuk 

menghasilkan barang dan jasa akan meningkat. Kemampuan yang meningkat ini 

disebabkan karena faktor-faktor produksi akan selalu mengalami pertambahan 

dalam jumlah dan kualitasnya. 
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Ada tiga faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu 

masyarakat (Todaro, 2020): 

a. Akumulasi modal 

Termasuk investasi baru yang berwujud tanah, peralatan dan sumber daya 

manusia.Haliniakanterjadiapabilabagiandanpendapatansekarangakanditabu

ng dan kemudian diinvestasikan untuk memperbesar output pada masa 

yang akan datang. 

b. Pertumbuhan Ekonomi 

Berhubungan dengan kenaikan angka kenaikan kerja secara tradisional 

dianggap sebagai faktor yang positifdalam merangsang pertumbuhan 

ekonomi, artinya semakin banyak angkatan kerja maka semakin banak 

faktor produksi tenaga kerja, sedangkan semakin banak penduduk akan 

meningkatakan pasar domestiknya. 

c. Kemajuan Teknologi 

Kemajuan yang disebabkan oleh cara-cara baru dan lama yang diperbaiki 

dalam melakukan pekerjaan tradisional seperti: cara menanam padi, 

membuat pakaian dan sebagaina. Dengan klasifikasi kemajuan teknologi 

tersebut yaitu hemat tenaga kerja dan hemat modal. 

Secara ekonomi, ada beberapa cara untuk memperhitungkan pertumbuhan 

ekonomi, baik dilihat dari sisi permintaan maupun jika dilihat dari sisi penawaran. 

Apabila dilihat dari sisi permintaan (demand), pertumbuhan ekonomi dihitung 

dengan memperhitungkan komponen-komponen makroekonomi berupa konsumsi, 

investasi, ekspor, dan impor.Sementara itu, dari sisi penawaran (supply), 

pertumbuhan ekonomi dihitung dengan memperhitungkan nilai tambah setiap 
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sektor dalam produksi nasional.Perekonomian dibagi menjadi tiga sektor besar, 

yaitu sektor primer, sektor sekunder, dan sektor jasa-jasa (tersier).Laju 

pertumbuhan ekonomi diukur melalui indikator perkembangan Produk Domestik 

Bruto (PDB) atau Produk Nasional Bruto (PNB) dari tahun ke tahun. Adapun cara 

menghitung laju pertumbuhan dilakukan dengan tiga metode, yaitu cara tahunan, 

cara rata-rata setiap tahun, dan cara compounding factor. (Ginting, 2020) 

Pengukuran pertumbuhan ekonomi secara konvensional biasanya 

dilakukan dengan menghitung persentase peningkatan Produk Domestik Bruto 

(PDB). PDB mengukur pengeluaran total suatu perekonomian terhadap berbagai 

barang dan jasa yang baru diproduksi pada suatu waktu atau tahun tertentu, serta 

pendapatan total yang diterima dari seluruh produksi barang dan jasa tersebut. 

Secara lebih rinci, PDB adalah nilai pasar dari semua barang dan jasa yang 

diproduksi di suatu negara dalam kurun waktu tertentu (Suparmoko, 

2012)Pertumbuhan ekonomi biasanya dihitung dalam nilai riil dengan tujuan 

untuk menghilangkan pengaruh inflasi pada harga barang dan jasa yang 

diproduksi, sehingga PDB riil mencerminkan perubahan kuantitas 

produksi.(Islami, 2019) 

Untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi regional, digunakan data Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB).PDRB dapat didefinisikan sebagai nilai barang 

dan jasa akhir yang dihasilkan oleh sistem perekonomian di suatu wilayah atau 

daerah dalam kurun waktu tertentu.Dengan demikian, PDRB merupakan ukuran 

untuk melihat aktivitas perekonomian suatu daerah.Secara teori, PDRB tidak 

dapat dipisahkan dari Produk Domestik Bruto (PDB), baik dari konsep, definisi, 

metodologi, cakupan, maupun sumber datanya.Hal ini dilakukan untuk menjaga 
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keseragaman konsep, definisi, dan metode yang digunakan di seluruh 

Indonesia.(Kambubuy, 2020) 

Salah satu teori yang relevan dalam menjelaskan hubungan antara pasar 

ketenagakerjaan dan pertumbuhan ekonomi adalah Model Pertumbuhan Solow. 

Model ini menekankan bahwa pertumbuhan ekonomi jangka panjang ditentukan 

oleh akumulasi modal, pertumbuhan tenaga kerja, dan kemajuan teknologi. Dalam 

fungsi produksinya, output (PDB) merupakan hasil dari kombinasi modal (K) dan 

tenaga kerja (L), dengan kemajuan teknologi (A) sebagai faktor pengganda 

produktivitas. Dalam konteks ini, peningkatan jumlah dan kualitas tenaga kerja 

akan memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan output nasional, namun dalam 

jangka panjang, pertumbuhan yang berkelanjutan hanya dapat dicapai melalui 

inovasi teknologi. Oleh karena itu, dalam pendekatan nasional, kualitas pasar 

tenaga kerja Indonesia seperti pendidikan, pelatihan, dan produktivitas memegang 

peranan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi yang stabil dan 

berkelanjutan. 

 

Gambar 2.1 Kurva Solow 

2.1.2 Teori Pendekatan Nasional  

Pendekatan nasional dalam memahami hubungan antara pasar 

ketenagakerjaan dan pertumbuhan ekonomi menekankan pada kondisi domestik 
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suatu negara, termasuk karakteristik struktural, kebijakan pemerintah, dan 

dinamika pasar tenaga kerja di tingkat nasional. Pendekatan ini memfokuskan 

analisis pada bagaimana faktor-faktor internal dalam negeri, terutama yang terkait 

dengan tenaga kerja, mendorong atau menghambat laju pertumbuhan ekonomi. 

Dalam konteks Indonesia, dengan populasi yang besar dan struktur ekonomi yang 

terus berkembang, pendekatan nasional menjadi sangat relevan dalam menilai 

kontribusi sektor ketenagakerjaan terhadap pembangunan ekonomi nasional. 

Pasar ketenagakerjaan di Indonesia memiliki peranan vital sebagai salah 

satu komponen utama dalam proses pembangunan ekonomi. Sebagai negara 

berkembang dengan jumlah angkatan kerja yang terus meningkat, Indonesia 

dihadapkan pada tantangan dan peluang yang besar dalam mengelola pasar tenaga 

kerja. Tingginya jumlah penduduk usia produktif dapat menjadi kekuatan besar 

dalam mendorong pertumbuhan ekonomi apabila disertai dengan penciptaan 

lapangan kerja yang cukup, produktif, dan berkualitas. Sebaliknya, jika pasar 

tenaga kerja tidak mampu menyerap tenaga kerja secara optimal, maka hal ini 

akan menjadi hambatan dalam proses pembangunan nasional. 

Teori pertumbuhan ekonomi klasik, seperti yang dikemukakan oleh Adam 

Smith dan David Ricardo, menyatakan bahwa tenaga kerja merupakan salah satu 

faktor produksi utama yang menentukan output nasional. Dalam kerangka 

pendekatan nasional, penekanan diletakkan pada bagaimana suatu negara 

memanfaatkan tenaga kerja domestiknya untuk meningkatkan efisiensi produksi 

dan daya saing ekonomi. Oleh karena itu, kualitas tenaga kerja, tingkat 

pendidikan, pelatihan keterampilan, dan distribusi tenaga kerja antar sektor 

menjadi aspek penting dalam menciptakan pasar tenaga kerja yang sehat. 
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Selain itu, pendekatan nasional juga mengaitkan pasar tenaga kerja dengan 

kebijakan ekonomi makro, seperti kebijakan fiskal, kebijakan pendidikan, dan 

regulasi ketenagakerjaan. Pemerintah Indonesia memiliki peran strategis dalam 

menciptakan regulasi yang dapat meningkatkan partisipasi angkatan kerja, 

menurunkan tingkat pengangguran, serta mendorong investasi pada sektor padat 

karya. Perencanaan pembangunan nasional seperti Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) sering kali menempatkan penciptaan lapangan 

kerja sebagai salah satu target utama untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

inklusif. 

Pendekatan ini juga mengakui keberagaman kondisi pasar tenaga kerja di 

berbagai wilayah Indonesia. Ketimpangan antar daerah dalam penciptaan 

lapangan kerja dan akses terhadap pendidikan serta pelatihan kerja menjadi 

tantangan serius bagi pertumbuhan ekonomi yang merata. Oleh karena itu, melalui 

pendekatan nasional, analisis terhadap pasar tenaga kerja harus memperhitungkan 

kondisi sosial-ekonomi regional serta kapasitas pemerintah daerah dalam 

menyediakan infrastruktur dan fasilitas ketenagakerjaan yang memadai. 

Dalam model pertumbuhan Solow-Swan, pertumbuhan output bergantung 

pada akumulasi modal, pertumbuhan tenaga kerja, dan kemajuan teknologi. Jika 

diasumsikan bahwa modal dan teknologi berada dalam kontrol nasional, maka 

peningkatan kualitas dan jumlah tenaga kerja menjadi variabel penting dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi. Indonesia dapat memanfaatkan bonus 

demografi melalui peningkatan kualitas pendidikan, akses pelatihan kerja, serta 

kebijakan yang mendorong transisi tenaga kerja dari sektor informal ke sektor 

formal yang lebih produktif. 
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Selanjutnya, pendekatan nasional juga mempertimbangkan pengaruh 

globalisasi dan keterbukaan ekonomi terhadap pasar tenaga kerja domestik. 

Meskipun globalisasi membuka peluang kerja baru, seperti dalam sektor ekspor 

atau investasi asing, pendekatan nasional tetap memprioritaskan kepentingan 

tenaga kerja lokal. Hal ini menuntut pemerintah untuk menyeimbangkan antara 

daya saing ekonomi global dan perlindungan terhadap pekerja lokal agar tidak 

terpinggirkan dalam persaingan pasar bebas. 

Dengan demikian, pendekatan nasional dalam menganalisis pengaruh 

pasar ketenagakerjaan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia memberikan 

kerangka berpikir yang menekankan pada sinergi antara kapasitas tenaga kerja 

nasional, kebijakan pemerintah, dan dinamika ekonomi domestik. Melalui 

pendekatan ini, pembangunan ekonomi tidak hanya dipahami sebagai peningkatan 

angka PDB, tetapi juga sebagai proses peningkatan kualitas hidup masyarakat 

melalui penyediaan pekerjaan yang layak dan produktif di seluruh wilayah 

Indonesia. 

 

2.1.3 Jenis-jenis PertumbuhanEkonomi 

Pertumbuhan ekonomi dapat dibedakan berdasarkan beberapa aspek, salah 

satunya adalah berdasarkan sumber atau faktor yang mendasarinya. Salah satu 

jenis pertumbuhan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi eksternal yang 

dipengaruhi oleh faktor-faktor luar negeri, seperti perkembangan ekonomi global, 

perdagangan internasional, dan investasi asing. Pertumbuhan ini terjadi ketika 

suatu negara mendapatkan stimulus dari luar, seperti peningkatan ekspor atau 

masuknya investasi asing yang mendorong pertumbuhan sektor-sektor ekonomi 
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dalam negeri. Misalnya, ketika suatu negara mengadopsi teknologi baru dari luar 

negeri, hal ini dapat mempercepat proses industrialisasi dan meningkatkan 

kapasitas produksi nasional.(Djojohadikusumo, 2020) 

Jenis pertumbuhan ekonomi lainnya adalah pertumbuhan ekonomi 

internal, yang berfokus pada faktor-faktor domestik, seperti peningkatan 

produktivitas tenaga kerja, inovasi teknologi, dan kualitas sumber daya manusia 

(SDM). Pertumbuhan ini terjadi karena adanya investasi dalam negeri yang 

memacu perkembangan sektor industri, infrastruktur, dan sektor-sektor lainnya. 

Dalam konteks ini, kebijakan pemerintah yang mendukung pendidikan, kesehatan, 

dan riset dan pengembangan (R&D) memainkan peran penting dalam 

menciptakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif.(Putri, 2024) 

Selain itu, pertumbuhan ekonomi dapat dibedakan berdasarkan 

keberlanjutannya, yakni apakah pertumbuhannya bersifat ekspansif atau inclusif. 

Pertumbuhan ekonomi ekspansif terjadi ketika perekonomian tumbuh pesat dalam 

waktu singkat tanpa memedulikan distribusi pendapatan yang merata. Sementara 

itu, pertumbuhan ekonomi inklusif berfokus pada pemerataan hasil pertumbuhan, 

sehingga tidak hanya segelintir kelompok masyarakat yang diuntungkan. Dalam 

hal ini, sektor-sektor ekonomi yang lebih padat karya dan berbasis pada 

pemberdayaan masyarakat berperan besar dalam menciptakan pemerataan 

pembangunan.(Ritonga, 2020) 

Terakhir, jenis pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari segi keberlanjutan 

yang dibedakan menjadi pertumbuhan ekonomi jangka pendek dan pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi jangka pendek sering kali 

dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal, seperti fluktuasi harga komoditas, 
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sementara pertumbuhan jangka panjang lebih bergantung pada investasi dalam 

peningkatan kualitas sumber daya manusia dan teknologi. Pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan membutuhkan upaya untuk menjaga keseimbangan antara 

pertumbuhan ekonomi, pemerataan pembangunan, dan keberlanjutan lingkungan 

hidup.(Akbar, 2023) 

 

 

2.1.4 Pembangunan Ekonomi 

Berdasarkan Buku Pegangan Penyelenggaraan Pemerintahan dan 

Pembangunan Daerah Tahun 2021, dijelaskan bahwa pembangunan daerah 

sebagai bagian integral dari pembangunan nasional pada hakikatnya adalah upaya 

terencana untuk meningkatkan kapasitas pemerintahan daerah.Tujuannya adalah 

menciptakan kemampuan yang andal dan profesional dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat, serta kemampuan untuk mengelola sumber daya 

ekonomi daerah secara berdaya guna dan berhasil guna demi kemajuan 

perekonomian daerah dan kesejahteraan masyarakat.(Ariwuni, 2019) 

Pembangunan daerah dilaksanakan melalui pengembangan otonomi 

daerah dan pengaturan sumber daya yang memberikan kesempatan bagi 

terwujudnya tata kepemerintahan yang baik.Pembangunan daerah juga merupakan 

upaya untuk memberdayakan masyarakat di seluruh daerah sehingga tercipta 

suatu lingkungan yang memungkinkan masyarakat untuk menikmati kualitas 

kehidupan yang lebih baik, maju, tenteram, dan sekaligus memperluas pilihan 

yang dapat dilakukan masyarakat bagi peningkatan harkat, martabat, dan harga 

diri.(Direja, 2020) 
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Pemahaman pembangunan daerah sebagai penjabaran dari pembangunan 

nasional menunjukkan bahwa kinerja pembangunan nasional merupakan agregat 

dari kinerja pembangunan seluruh daerah.Pencapaian tujuan dan sasaran 

pembangunan nasional merupakan agregasi dari pencapaian semua provinsi, 

sedangkan pencapaian tujuan di tingkat provinsi merupakan agregasi pencapaian 

tujuan di tingkat kabupaten/kota.Artinya, tanggung jawab untuk mencapai tujuan 

dan sasaran-sasaran dalam pembangunan nasional menjadi kewajiban bersama 

antara Pemerintah Pusat dan Daerah.(Karnudu, 2015) 

Perencanaan pembangunan daerah merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari sistem perencanaan pembangunan nasional.Sinkronisasi 

kebijakan, program, dan kegiatan pembangunan sangat penting untuk 

mengoptimalkan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya yang 

terbatas.(Khairunisa, 2018) 

Pembangunan ekonomi menurut Arthur Lewis adalah pembangunan yang 

terjadi antara daerah kota dan desa, yang mengikutsertakan proses urbanisasi yang 

terjadi di antara kedua tempat tersebut.   

Pembangunan ekonomi menurut Chenery memfokuskan pada perubahan 

struktur dalam tahapan proses perubahan ekonomi, industri, dan struktur institusi 

dari perekonomian negara yang sedang berkembang. Transformasi ini terjadi 

ketika suatu negara beralih dari sektor pertanian tradisional menuju sektor industri 

sebagai mesin utama pertumbuhan ekonominya. Menurut Chenery, sejalan dengan 

peningkatan pendapatan per kapita, perekonomian suatu negara akan bergeser dari 

yang semula mengandalkan sektor pertanian menuju sektor industri.  (Manoppo, 

2018) 
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Pembangunan ekonomi memiliki empat sifat penting, yaitu: 

1. Proses Berkelanjutan   

Pembangunan ekonomi adalah suatu proses yang berlangsung secara 

terus-menerus dalam jangka panjang. Hal ini mencakup perubahan dalam 

struktur ekonomi, peningkatan kapasitas produksi, dan perbaikan kualitas 

hidup masyarakat. 

2. Berkaitan dengan Pertumbuhan Ekonomi   

Pembangunan ekonomi berfokus pada peningkatan kapasitas ekonomi 

yang diukur dengan indikator seperti PDB (Produk Domestik 

Bruto).Pertumbuhan ekonomi yang stabil dan berkelanjutan menjadi 

salah satu tujuan utama dalam pembangunan. 

3. Meningkatkan Kesejahteraan Sosial   

Pembangunan ekonomi tidak hanya fokus pada peningkatan output 

ekonomi, tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, mengurangi kemiskinan, dan memperbaiki kualitas hidup 

melalui distribusi yang lebih merata. 

4. Melibatkan Semua Sektor Ekonomi   

Pembangunan ekonomi melibatkan berbagai sektor, seperti industri, 

pertanian, perdagangan, dan jasa.Integrasi antar sektor ini penting untuk 

menciptakan pertumbuhan yang seimbang dan menyeluruh, di mana 

setiap sektor berkontribusi pada pembangunan ekonomi secara 

keseluruhan. 
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2.1.5 Faktor Penentu Pembangunan Ekonomi 

Menurut (Rahayu, 2016)ada beberapa faktor  yang  menentukan  

pertumbuhan  ekonomi yaitu  :  Faktor  sumber  daya  alam,  Faktor  sumber daya  

manusia,  Faktor  ilmu  pengetahuan  dan teknologi, Faktor budaya, Sumber daya 

modal.  Ada beberapa faktor yang memengaruhi pertumbuhan dan pembangunan 

ekonomi, namun pada hakikatnya faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu faktor ekonomi dan faktor nonekonomi. 

1. Faktor ekonomi yang memengaruhi pertumbuhan dan pembangunan 

ekonomi di antaranya adalah sumber daya alam, sumber daya manusia, 

sumber daya modal, dan keahlian atau kewirausahaan. 

a. Sumber daya alam, yang meliputi tanah dan kekayaan alam seperti 

kesuburan tanah, keadaan iklim/cuaca, hasil hutan, tambang, dan 

hasil laut, sangat memengaruhi pertumbuhan industri suatu negara, 

terutama dalam hal penyediaan bahan baku produksi. Sementara 

itu, keahlian dan kewirausahaan dibutuhkan untuk mengolah bahan 

mentah dari alam, menjadi sesuatu yang memiliki nilai lebih tinggi 

(disebut juga sebagai proses produksi). 

b. Sumber daya manusia juga menentukan keberhasilan 

pembangunan nasional melalui jumlah dan kualitas penduduk. 

Jumlah penduduk yang besar merupakan pasar potensial untuk 

memasarkan hasil-hasil produksi, sementara kualitas penduduk 

menentukan seberapa besar produktivitas yang ada. 

c. Sumber daya modal dibutuhkan manusia untuk mengolah bahan 

mentah tersebut. Pembentukan modal dan investasi ditujukan 
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untuk menggali dan mengolah kekayaan. Sumber daya modal 

berupa barang-barang modal sangat penting bagi perkembangan 

dan kelancaran pembangunan ekonomi karena barang-barang 

modal juga dapat meningkatkan produktivitas. 

2. Faktor nonekonomi mencakup kondisi sosial kultur yang ada di 

masyarakat,keadaanpolitik,kelembagaan,dansystemyangberkembang dan 

berlaku. 

 

2.1.6 Dampak Positif dan Negatif Pembangunan Ekonomi 

Dampakpositifdariadanya pembangunan ekonomiadalah(Fairizta, 2020): 

1. Melalui pembangunan ekonomi, pelaksanaan kegiatan perekonomian 

akan berjalan lebih lancar dan mampu mempercepat proses pertumbuhan 

ekonomi.   

2. Adanya pembangunan ekonomi memungkinkan terciptanya lapangan 

pekerjaan yang dibutuhkan oleh masyarakat, dengan demikian akan 

mengurangi pengangguran.   

3. Terciptanya lapangan pekerjaan akibat adanya pembangunan ekonomi 

secara langsung bisa memperbaiki tingkat pendapatan nasional.   

4. Melalui pembangunan ekonomi, dimungkinkan adanya perubahan struktur 

perekonomian dari struktur ekonomi agraris menjadi struktur ekonomi 

industri, sehingga kegiatan ekonomi yang dilaksanakan oleh negara akan 

semakin beragam dan dinamis.   

5. Pembangunan ekonomi menuntut peningkatan kualitas SDM, sehingga 

dalam hal ini, dimungkinkan ilmu pengetahuan dan teknologi akan 

berkembang dengan pesat.   
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Selain memiliki dampak positif, pembangunan ekonomi juga memiliki 

dampak negatif, di antaranya: 

1. Adanya pembangunan ekonomi yang tidak terencana dengan baik 

mengakibatkan adanya kerusakan lingkungan hidup.   

2. Industrialisasi mengakibatkan berkurangnya lahan pertanian.   

3. Hilangnya habitat alami bagi hayati atau hewan. 

 

 

2.1.7 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) adalah salah satu indikator penting 

dalam mengukur kesehatan ekonomi suatu negara, karena menunjukkan proporsi 

angkatan kerja yang tidak memiliki pekerjaan namun aktif mencari pekerjaan. Di 

Indonesia, TPT memiliki pengaruh besar terhadap stabilitas sosial dan ekonomi. 

TPT yang tinggi menunjukkan adanya ketidakseimbangan antara jumlah pencari 

kerja dan lapangan pekerjaan yang tersedia. Sebaliknya, TPT yang rendah 

menunjukkan efisiensi dalam pemanfaatan tenaga kerja yang tersedia, yang 

berpotensi meningkatkan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. (Astuti, 2018) 

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi TPT adalah kualitas 

pendidikan. Tenaga kerja yang memiliki tingkat pendidikan rendah cenderung 

lebih sulit untuk memperoleh pekerjaan yang layak. Meskipun Indonesia telah 

membuat kemajuan dalam meningkatkan akses pendidikan, masih banyak 

tantangan terkait dengan kualitas pendidikan yang diberikan. Banyak lulusan 

pendidikan dasar atau menengah yang tidak memiliki keterampilan yang sesuai 

dengan kebutuhan industri, sehingga mereka kesulitan untuk mendapatkan 

pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan mereka. 
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Selain itu, struktur ekonomi juga memengaruhi tingkat pengangguran. 

Ekonomi Indonesia yang bergantung pada sektor-sektor tertentu seperti pertanian 

dan manufaktur sering kali menghadapi tantangan dalam menciptakan lapangan 

kerja yang sesuai dengan jumlah angkatan kerja yang terus meningkat. 

Ketergantungan pada sektor-sektor yang padat karya, namun dengan tingkat 

keterampilan yang terbatas, sering kali menciptakan kesenjangan antara jumlah 

lapangan pekerjaan yang tersedia dan jumlah tenaga kerja yang terdidik. 

(Dumairy, 1996) 

Fenomena pengangguran juga dipengaruhi oleh globalisasi dan perubahan 

pasar tenaga kerja yang cepat. Perubahan teknologi dan otomatisasi yang terjadi di 

berbagai sektor, seperti manufaktur dan pertanian, dapat menggantikan pekerjaan 

yang sebelumnya dilakukan oleh tenaga kerja manusia. Dampak dari perubahan 

ini adalah peningkatan jumlah pekerja yang kehilangan pekerjaan mereka dan 

kesulitan untuk beralih ke pekerjaan baru yang membutuhkan keterampilan teknis 

yang lebih tinggi. 

Selain itu, kurangnya lapangan pekerjaan yang dapat menampung seluruh 

angkatan kerja juga berkontribusi pada tinggi atau rendahnya TPT. Banyak sektor 

di Indonesia yang masih belum berkembang secara optimal, sehingga lapangan 

pekerjaan yang tersedia terbatas. Hal ini membuat banyak orang, terutama yang 

baru lulus pendidikan atau mereka yang belum mendapatkan pekerjaan 

sebelumnya, kesulitan untuk menemukan pekerjaan yang sesuai dengan 

keterampilan mereka. (Sukirno, 2012) 

Pengaruh faktor sosial dan ekonomi juga tidak bisa diabaikan dalam 

analisis TPT. Di Indonesia, ada kecenderungan ketimpangan wilayah, di mana 
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daerah-daerah di luar Jawa cenderung mengalami tingkat pengangguran yang 

lebih tinggi. Ketimpangan ini disebabkan oleh kurangnya infrastruktur dan 

peluang ekonomi di daerah-daerah tersebut, yang membuat warga setempat 

kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan yang layak. Oleh karena itu, salah satu 

langkah penting untuk mengurangi TPT adalah dengan mengembangkan potensi 

ekonomi di daerah-daerah yang lebih terpencil. (Todaro, 2020) 

Kebijakan pemerintah juga memainkan peran penting dalam 

mempengaruhi TPT. Berbagai program pemerintah, seperti program pelatihan 

kerja, bantuan modal untuk usaha kecil dan menengah (UKM), serta peningkatan 

kualitas pendidikan, dapat membantu mengurangi pengangguran. Namun, 

efektivitas kebijakan ini sering kali terhambat oleh implementasi yang tidak 

merata, terutama di daerah-daerah yang kekurangan infrastruktur dan sumber 

daya. 

Secara keseluruhan, pengurangan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

membutuhkan pendekatan yang komprehensif. Ini melibatkan peningkatan 

kualitas pendidikan dan pelatihan keterampilan, pengembangan sektor-sektor 

yang dapat menyerap banyak tenaga kerja, serta kebijakan yang mendukung 

penciptaan lapangan kerja di seluruh wilayah Indonesia. Dengan mengatasi 

masalah-masalah struktural ini, Indonesia memiliki potensi untuk menurunkan 

TPT dan mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan. 

 

2.1.7 Rata-rata Lama Sekolah 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Di berbagai negara, tingkat pendidikan 

yang dicapai oleh individu sering kali menjadi indikator utama dalam melihat 
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kemajuan dan perkembangan suatu masyarakat. Salah satu indikator yang 

digunakan untuk mengukur tingkat pendidikan di suatu negara adalah Rata-rata 

Lama Sekolah (RLS). RLS mengTabelkan jumlah tahun rata-rata yang dihabiskan 

oleh penduduk dalam usia sekolah untuk menempuh pendidikan formal, mulai 

dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi.(Adam, 2002) 

Di Indonesia, RLS menjadi salah satu indikator yang penting dalam 

pengukuran Indeks Pembangunan Manusia (IPM). RLS memberikan Tabelan 

tentang seberapa lama masyarakat dapat mengakses pendidikan dan sejauh mana 

sistem pendidikan di suatu negara dapat mencakup semua lapisan masyarakat. 

Sebagai negara dengan jumlah penduduk yang besar, Indonesia menghadapi 

tantangan yang cukup signifikan dalam meningkatkan RLS, mengingat adanya 

ketimpangan dalam hal akses pendidikan, kualitas, serta infrastruktur yang ada di 

berbagai daerah.(Ariwuni, 2019) 

Para ekonom klasik seperti Adam Smith, David Ricardo, dan Thomas 

Malthus lebih berfokus pada mekanisme pasar, produksi, distribusi kekayaan, dan 

pertumbuhan populasi. Meskipun pendidikan dianggap penting, mereka tidak 

secara eksplisit mengkaji durasi rata-rata pendidikan formal dalam karya-karya 

mereka. Namun, dalam konteks modern, rata-rata lama sekolah menjadi indikator 

penting dalam mengukur kualitas sumber daya manusia dan pembangunan suatu 

negara. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan peningkatan rata-rata 

lama sekolah di Indonesia dari tahun ke tahun. Sebagai contoh, pada tahun 2023, 

rata-rata lama sekolah nasional mencapai 8,77 tahun, yang berarti rata-rata 

penduduk Indonesia telah menempuh pendidikan formal hingga kelas 8 atau 9 

(SMP atau sederajat).(Adam, 2002) 
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Selain itu, RLS juga memiliki hubungan yang erat dengan faktor sosial 

ekonomi. Di banyak daerah dengan tingkat kemiskinan yang tinggi, akses ke 

pendidikan sering kali terbatas. Anak-anak dari keluarga miskin seringkali harus 

berhenti sekolah lebih awal untuk bekerja atau membantu orang tua mereka. Hal 

ini tentu saja berdampak pada rata-rata lama sekolah di daerah tersebut. 

Pendidikan yang terbatas juga berpengaruh pada peluang kerja dan pendapatan 

yang lebih rendah di masa depan, sehingga menciptakan siklus kemiskinan yang 

sulit diputus.(Ariwuni, 2019) 

Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah Indonesia telah 

mengimplementasikan berbagai kebijakan untuk meningkatkan tingkat partisipasi 

dalam pendidikan, seperti program Pendidikan Menengah Universal (PMU) dan 

berbagai bantuan pendidikan untuk keluarga kurang mampu. Meskipun ada 

kemajuan dalam angka partisipasi pendidikan, terutama di tingkat pendidikan 

dasar dan menengah, RLS masih menjadi tantangan besar yang perlu diperhatikan 

lebih serius.(Ariwuni, 2019) 

Di sisi lain, RLS juga mencerminkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya pendidikan. Di beberapa wilayah, terutama yang sudah lebih maju, 

masyarakat mulai menyadari bahwa pendidikan adalah kunci untuk mengubah 

nasib dan meningkatkan kualitas hidup. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah, 

lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk terus berupaya bersama-sama dalam 

mengatasi hambatan-hambatan yang ada dan menciptakan akses pendidikan yang 

lebih merata dan berkualitas di seluruh Indonesia.(Hanifah, 2023) 

Pentingnya Rata-rata Lama Sekolah tidak hanya terletak pada aspek 

pendidikan, tetapi juga pada dampaknya terhadap kemajuan sosial, ekonomi, dan 
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kesejahteraan masyarakat. Masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi cenderung memiliki tingkat kesadaran yang lebih baik terhadap 

kesehatan, lingkungan, dan ekonomi, yang pada gilirannya akan mempercepat 

proses pembangunan negara secara keseluruhan. Oleh karena itu, peningkatan 

RLS menjadi salah satu tujuan penting dalam pembangunan pendidikan di 

Indonesia, yang memerlukan kerjasama antara pemerintah, masyarakat, dan sektor 

swasta.(Hanifah, 2023) 

2.1.9 Angka Partisipasi Kasar (APK) 

Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah indikator yang digunakan untuk 

mengukur tingkat partisipasi penduduk dalam pendidikan di suatu negara atau 

wilayah tertentu. APK dihitung dengan membandingkan jumlah individu yang 

terdaftar dalam suatu jenjang pendidikan dengan jumlah penduduk pada 

kelompok usia yang sesuai. Di Indonesia, APK mencerminkan tingkat akses 

masyarakat terhadap pendidikan, mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan 

tinggi. Semakin tinggi APK, semakin besar pula tingkat partisipasi masyarakat 

dalam pendidikan. (Tjiptono, 2020) 

Pada tahun-tahun terakhir, Indonesia telah mengalami peningkatan dalam 

Angka Partisipasi Kasar (APK), terutama pada tingkat pendidikan dasar dan 

menengah. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan pemerintah dalam 

memperluas akses pendidikan, terutama dengan program pendidikan wajib belajar 

12 tahun yang mendorong partisipasi masyarakat. Program ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap anak Indonesia mendapatkan pendidikan dasar dan 

menengah, sehingga meningkatkan kesempatan mereka untuk mengakses 

pendidikan lebih tinggi. (Suparmoko, 2012) 



35 
 

 

 

Namun, meskipun APK di tingkat pendidikan dasar dan menengah terus 

meningkat, tantangan masih ada di tingkat pendidikan tinggi. Angka partisipasi 

pendidikan tinggi di Indonesia masih relatif rendah dibandingkan dengan negara-

negara berkembang lainnya. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

keterbatasan ekonomi, kurangnya fasilitas pendidikan yang memadai di daerah 

terpencil, dan adanya hambatan sosial yang menghalangi sebagian kelompok 

masyarakat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

(Suparmoko, 2012) 

Faktor sosial-ekonomi juga turut berperan penting dalam tingkat APK di 

Indonesia. Ketimpangan ekonomi dan geografis sering kali menjadi hambatan 

bagi anak-anak dari keluarga kurang mampu untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang lebih tinggi. Anak-anak dari keluarga miskin atau yang tinggal di daerah 

terpencil sering kali kesulitan untuk mengakses pendidikan tinggi karena 

keterbatasan biaya atau kurangnya fasilitas yang memadai. Oleh karena itu, 

pemerataan akses pendidikan menjadi tantangan besar yang harus diatasi agar 

APK dapat meningkat lebih merata di seluruh wilayah Indonesia. (Tjiptono, 2020) 

Peningkatan Angka Partisipasi Kasar (APK) di Indonesia memerlukan 

kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta. Pemerintah perlu 

terus mengembangkan kebijakan yang memperluas akses pendidikan, terutama di 

daerah-daerah yang masih tertinggal. Selain itu, sektor swasta juga berperan 

dalam menyediakan beasiswa, pelatihan keterampilan, dan program pendidikan 

alternatif untuk meningkatkan kualitas SDM. Dengan mengatasi hambatan-

hambatan tersebut, diharapkan Indonesia dapat meningkatkan APK secara lebih 

signifikan dan menciptakan masyarakat yang lebih terdidik, yang pada gilirannya 
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akan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. (Suparmoko, 

2012) 

2.2. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 
 

Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian Metode & Variabel Hasil & Tahun 

Sudirman 

& 

Mulyani 

2020 

Pengaruh pasar 

ketenagakerjaan 

terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Indonesia 

Metode kuantitatif, analisis 

regresi berganda. Variabel: 

tingkat pendidikan, tingkat 

pertumbuhan ekonomi. 

Pendidikan berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi, 

semakin tinggi tingkat pendidikan, 

semakin tinggi pertumbuhan 

ekonomi. 

Hanafi & 

Yusuf 

2018 

Dampak 

Pendidikan 

terhadap Ekonomi 
Indonesia 

Metode panel data, regresi 

data sekunder. Variabel: 

tingkat pendidikan dasar, 
menengah, tinggi, dan 

PDB. 

Pendidikan tinggi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap PDB per kapita 

Indonesia. 

Putra & 

Dewi 

2021 

Pengaruh pasar 

ketenagakerjaan 

terhadap Sektor 

Ekonomi di 

Indonesia 

Metode analisis deskriptif, 

studi literatur. Variabel: 

pendidikan formal, sektor 

ekonomi. 

Pendidikan meningkatkan kontribusi 

sektor ekonomi, terutama sektor jasa 

dan industri. 

Andriani 

& 

Setiawan 

2019 

Peran Pendidikan 

dalam Mendorong 

Pertumbuhan 

Ekonomi Nasional 

Metode analisis time 

series, regresi linier. 

Variabel: pengeluaran 

pendidikan, tingkat 

pertumbuhan ekonomi. 

Pengeluaran pendidikan memiliki 

hubungan langsung dengan 

pertumbuhan ekonomi jangka 

panjang. 

 
 

2.3. Kerangka Berpikir Konseptual 

2.3.1. Kerangka Analisis Penelitian  

Pasar ketenagakerjaan di Indonesia memiliki peran yang sangat penting 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Pasar ini melibatkan hubungan antara 

jumlah tenaga kerja yang tersedia dengan jumlah lapangan pekerjaan yang dapat 

menyerap mereka. Dalam konteks ini, pertumbuhan ekonomi dapat dilihat melalui 

peningkatan produktivitas dan output nasional yang bergantung pada kapasitas 

tenaga kerja yang ada. Semakin efisien pasar ketenagakerjaan dalam menciptakan 

lapangan pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan tenaga kerja, maka semakin 

besar kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 
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Salah satu indikator utama dalam kerangka ini adalah Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT), yang mengukur ketidakseimbangan antara jumlah 

angkatan kerja dan lapangan pekerjaan yang tersedia. TPT yang tinggi 

menandakan adanya potensi sumber daya manusia yang tidak termanfaatkan 

secara optimal, yang pada akhirnya menghambat laju pertumbuhan ekonomi. Oleh 

karena itu, penurunan tingkat pengangguran akan meningkatkan efisiensi pasar 

ketenagakerjaan, sehingga lebih banyak tenaga kerja yang dapat berkontribusi 

dalam perekonomian, yang berdampak langsung pada peningkatan produktivitas 

dan pertumbuhan ekonomi. 

Selain itu, kualitas tenaga kerja juga memiliki hubungan yang erat dengan 

pertumbuhan ekonomi. Keterampilan, pendidikan, dan pelatihan tenaga kerja 

mempengaruhi tingkat produktivitas dalam setiap sektor industri. Dengan tenaga 

kerja yang berkualitas, sektor-sektor yang mengandalkan teknologi dan inovasi 

dapat berkembang lebih pesat. Kerangka ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kualitas tenaga kerja akan meningkatkan daya saing industri, menciptakan nilai 

tambah yang lebih tinggi, dan akhirnya berkontribusi pada laju pertumbuhan 

ekonomi yang lebih cepat dan berkelanjutan. 

Terakhir, pemerataan kesempatan kerja antarwilayah dan antar sektor 

ekonomi juga penting dalam konteks ini. Terdapat ketimpangan kesempatan kerja 

antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta antar sektor-sektor yang berbeda. 

Kebijakan yang mendukung distribusi tenaga kerja yang merata akan menciptakan 

pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan dapat mengurangi ketimpangan 

sosial-ekonomi. Pemerataan kesempatan kerja tidak hanya membantu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di berbagai daerah, tetapi juga 
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mempercepat kemajuan ekonomi secara keseluruhan, yang mendukung 

keberlanjutan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Analisis Penelitian 

 

2.3.2. Kerangka Konseptual 

Pengaruh pasar ketenagakerjaan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia berfokus pada hubungan antara tiga variabel utama: tingkat 

pengangguran terbuka (TPT) (X1), rata-rata lama sekolah (X2), dan angka 

partisipasi kasar (APK) (X3), yang semuanya mempengaruhi laju pertumbuhan 

ekonomi (Y).  

Tingkat pengangguran terbuka (TPT) (X1) berperan sebagai indikator 

ketidaksesuaian antara jumlah tenaga kerja yang tersedia dan jumlah lapangan 

pekerjaan yang dapat diserap. Tingginya TPT menunjukkan adanya 

ketidakmampuan pasar ketenagakerjaan dalam menyerap tenaga kerja yang ada, 

sehingga menghambat pertumbuhan ekonomi. Dengan menurunnya TPT, lebih 

banyak individu yang dapat berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi produktif, 

yang berpotensi meningkatkan output nasional. 

Rata-rata lama sekolah (X2) mencerminkan tingkat pendidikan dan 

kualitas tenaga kerja yang akan berpengaruh langsung pada produktivitas dan 

daya saing ekonomi. Semakin tinggi rata-rata lama sekolah, semakin berkualitas 

 

 Mengestimasi TPT, rata-rata lama sekolah, dan APK 

yang mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia. 

Menganalisis secara deskriptifTPT, rata-rata lama 

sekolah, dan APK Indonesia 
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pula tenaga kerja yang tersedia, yang akan meningkatkan efisiensi ekonomi dan 

mempercepat pertumbuhan ekonomi.  

Angka Paritisipasi Kasar SD/Sederajat (X3) persentase jumlah penduduk 

usia sekolah (anak-anak yang berusia 7 hingga 12 tahun) yang terdaftar di tingkat 

pendidikan dasar, seperti SD atau sederajat, dibandingkan dengan jumlah total 

penduduk pada kelompok usia tersebut.Angka ini digunakan sebagai indikator 

untuk mengukur sejauh mana akses dan partisipasi anak-anak dalam pendidikan 

dasar di suatu daerah atau negara. Semakin tinggi angka partisipasi kasar, semakin 

banyak anak-anak yang bersekolah di tingkat dasar. 

Angka Paritisipasi Kasar SMP/Sederajat (X4) menggambarkan persentase 

jumlah penduduk usia 13 hingga 15 tahun yang terdaftar di tingkat pendidikan 

menengah pertama (SMP) atau sederajat, dibandingkan dengan jumlah total 

penduduk pada kelompok usia tersebut.Angka ini digunakan untuk mengukur 

sejauh mana akses dan partisipasi anak-anak dalam pendidikan menengah pertama 

di suatu daerah atau negara. Semakin tinggi angka partisipasi kasar, semakin 

banyak anak-anak yang melanjutkan pendidikan mereka ke tingkat SMP. 

Angka Paritisipasi Kasar SMA/Sederajat (X5) menggambarkan persentase 

jumlah penduduk usia 16 hingga 18 tahun yang terdaftar di tingkat pendidikan 

menengah atas (SMA) atau sederajat, dibandingkan dengan jumlah total penduduk 

pada kelompok usia tersebut.Angka ini digunakan untuk mengukur sejauh mana 

akses dan partisipasi remaja dalam pendidikan menengah atas di suatu daerah atau 

negara. Semakin tinggi angka partisipasi kasar, semakin banyak remaja yang 

melanjutkan pendidikan mereka ke tingkat SMA atau sederajat. 
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Gambar 2.2 Kerangka Konseptual  

2.4. Hipotesis 

Hipotesis atau hipotesa adalah jawaban sementara terhadap masalah yang 

masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. 

Hipotesisilmiah mencoba mengutarakan jawaban sementara terhadap masalah 

yang akanditeliti. Hipotesis penelitian ini adalah: 

1. Ada pengaruhTingkat Pengangguran Terbuka terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. 

2. Ada pengaruhRata-rata Lama Sekolah terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. 

3. Ada pengaruh Angka Partisipasi Kasar SD/sederajat terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) 

Rata-rata Lama Sekolah 

(RLS) 

 

Angka Paritisipasi Kasar 

SD/Sederajat 

(APK SD) 

 

Pertumbuhan  

Ekonomi  

Angka Paritisipasi Kasar 

SMP/Sederajat 

(APK SMP) 

 

Angka Paritisipasi Kasar 

SMA/Sederajat 

(APK SMA) 
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4. Ada pengaruh Angka Partisipasi Kasar SMP/sederajat terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

5. Ada pengaruh Angka Partisipasi Kasar SMA/sederajat terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

6. Ada pengaruh TPT,  Rata-rata lama sekolah,  Angka Partisipasi Kasar 

SD/sederajat, Angka Partisipasi Kasar SMP/sederajat,  Angka Partisipasi 

SMA/sederajat terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif, yaitu 

dimana bertujuan unutk mengestimasi dan menganalisis hubungan antar variabel 

yang telah ditentukan unutk menjawab rumusan masalah dengan menggunakan 

kuantitatif deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang di peroleh dari Badan Pusat Statistika. 

3.2. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penjelasan yang jelas dan spesifik tentang 

bagaimana suatu konsep atau variabel diukur atau diidentifikasi dalam konteks 

penelitian dan merupakan suatu acuan yang digunakan unutk melakukan 

penelitian diaman antar variabel yang satu dengan yang lain yang dapat 

dihubungkan dan disesuaikan dengan data yang diinginkan.berikut ini variabel-

variabel dalam penelitian ini adalah: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Operasional Kategori Sumber data 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

merujuk pada peningkatan kapasitas 

produksi barang dan jasa dalam 

perekonomian Indonesia yang tercermin 

dalam kenaikan Produk Domestik Bruto 

(PDB) negara 

selamaperiodewaktutertentu. Dalam 

satuanpersen 

Variabel 

dependen 

 Badan Pusat 

Statistikhttps://www.bps.

go.id/ 

Tingkat 

Pengangguran 
Terbuka 

 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

merujuk pada persentase dari angkatan 

kerja yang tidak memiliki pekerjaan dan 
sedang aktif mencari pekerjaan dalam 

periode tertentu. Dalam satuanpersen 

Variabel 
independen 

 Badan Pusat 

Statistikhttps://www.bps.
go.id/ 

Rata-rata 

Lama Sekolah 

 Rata-rata Lama Sekolah (RLS) 

adalahpendudukumur 15 tahunbelajar, 

penduduk 15 tahun yang 

telahdiselesaikandalampendidikan 

formal (tidaktermasuktahun yang 

Variabel 

independen 

 Badan Pusat 

Statistikhttps://www.bps.

go.id/ 

http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
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mengulang). Dalam satuantahun 

 Angka 

Partisipasi 

Kasar 

 

Angka Partisipasi Kasar (APK) adalah 

indikator yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana penduduk pada 

usia tertentu berpartisipasi dalam 

kegiatan pendidikan atau tenaga kerja. 

APK dihitung dengan membandingkan 

jumlah penduduk yang terdaftar 
dalamjenjangpendidikantertentu. Dalam 

satuanpersen 

Variabel 

independen 

 Badan Pusat 

Statistikhttps://www.bps.

go.id/ 

 

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1. Tempat Penelitian 

Secara khusus, penelitian ini dilakukan di Kota Medan, Provinsi Sumatera 

Utara. 

3.3.2. Waktu Penelitian 

Waktu dalam penelitian ini direncanakan selama 6 bulan, mulai dari 

Desember 2024 sampai dengan Mei 2025. 

3.4. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

menggunakan data dokumentasi dari Badan Pusat Statistik. Sumber data dengan 

melihatTingkat Pengangguran Terbuka, Rata-rata Lama Sekolah, Angka 

Paritisipasi Kasar SD/Sederajat, Angka Paritisipasi Kasar SMP/Sederajat, Angka 

Paritisipasi Kasar SMA/Sederajatdan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia. Data 

yang digunakan merupakan data resmi yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik 

Provinsi Sumatera Utara. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini data yang diambil adalah data sekunder 

menggunakan studi dokumentasi dari data Badan Pusat Statistik yang meliputi 

pertumbuhan ekonomi, pendidikan berdasarkan studi pustaka dari penelitian 

http://www.bps.go.id/
http://www.bps.go.id/
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terdahulu yang terkait serta sumber lain yang dapat menunjang penelitian yang 

ingin dicapai. 

3.6. Teknik Analisis data 

3.6.1. Analisis Ekonomi Deskriptif, Pasar Tenaga Kerja 

Analisis ekonomi deskriptif pasar tenaga kerja menggambarkan kondisi 

ketenagakerjaan dalam suatu wilayah atau sektor industri berdasarkan data yang 

tersedia. Analisis ini mencakup tingkat partisipasi tenaga kerja, tingkat 

pengangguran, upah rata-rata, serta distribusi tenaga kerja berdasarkan sektor 

ekonomi. Misalnya, dalam industri manufaktur, analisis ekonomi deskriptif dapat 

menunjukkan tren peningkatan permintaan tenaga kerja terampil akibat 

perkembangan teknologi, sementara sektor tradisional mengalami penurunan 

kebutuhan tenaga kerja akibat otomatisasi. Dengan memahami pola ini, 

pemerintah dan pelaku industri dapat merumuskan kebijakan yang mendukung 

keseimbangan pasar tenaga kerja, seperti pelatihan keterampilan atau insentif bagi 

sektor yang membutuhkan tenaga kerja lebih banyak. 

3.6.2 Analisis Model Ekonometrika  

Analisis regresi linier berganda dilakukan dalam beberapa tahapan untuk 

memastikan hasilnya valid dan dapat diinterpretasikan dengan baik. Berikut 

adalah tahapan-tahapannya: 

1. Pengumpulan Data 

Adapun Pengumpulan Data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

metode yang sistematis untuk memperoleh informasi yang relevan 

mengenai pasar ketenagakerjaan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Data yang digunakan terdiri dari data sekunder yang diperoleh dari 
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berbagai sumber terpercaya, seperti laporan Badan Pusat Statistik (BPS), 

Kementerian Ketenagakerjaan, Bank Indonesia, serta publikasi akademik 

dan jurnal ekonomi. Teknik pengumpulan data mencakup studi literatur, 

analisis laporan tahunan, serta pengolahan data statistik terkait tingkat 

pengangguran, partisipasi angkatan kerja, produktivitas tenaga kerja, dan 

pertumbuhan ekonomi. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif untuk memahami 

keterkaitan antara pasar tenaga kerja dan dinamika ekonomi, serta 

memberikan rekomendasi kebijakan yang berbasis bukti. 

2. Pemilihan Model Regresi 

Y = 0 + 1 X1 + 2 X2 + 3 X3 + 4 X4 + 5 X5 +  

Keterangan: 

Y : Pertumbuhan ekonomi (persen). 

0 : Konstanta (intersep). 

 X1  : Rata-rata Lama Sekolah (tahun) 

X2  : Tingkat Pengangguran Terbuka (persen) 

 X3  : Angka Paritisipasi Kasar SD/Sederajat (persen) 

 X4 : Angka Paritisipasi Kasar SMP/Sederajat (persen) 

 X5 : Angka Paritisipasi Kasar SMA/Sederajat (persen) 

 : Error term 

3. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik adalah serangkaian pengujian statistik yang 

digunakan dalam analisis regresi linear untuk memastikan bahwa model 

yang digunakan memenuhi asumsi dasar sehingga hasil estimasi menjadi 
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valid dan tidak bias. Uji ini penting dalam penelitian kuantitatif, terutama 

ketika menggunakan metode regresi berganda. Beberapa jenis uji asumsi 

klasik yang umum dilakukan meliputi:   

1. Uji Normalitas. Menguji apakah data residual berdistribusi normal, yang 

dapat dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov, Shapiro-Wilk, atau 

melihat grafik histogram dan plot normal P-P.   

2. Uji Multikolinearitas. Menguji apakah terdapat hubungan yang sangat 

tinggi antar variabel independen dalam model regresi, biasanya dengan 

melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance.   

3. Uji Heteroskedastisitas. Menguji apakah varians residual bersifat konstan 

atau tidak, yang dapat dilakukan dengan uji Glejser, uji Park, atau melihat 

scatterplot antara residual dan nilai prediksi.    

4. Uji Autokorelasi. Menguji apakah terdapat korelasi antara residual dalam 

model regresi, yang sering digunakan dalam data time series, dengan 

metode seperti uji Durbin-Watson.   

4. Estimasi Model 

Metode estimasi pada penelitian ini adalah untuk mengestimasi 

semua variable yang diamati menggunakan data runtun waktu (timr series) 

dalam kurun waktu 20 tahun (dari tahun 2003 sampai 2023). Analisis trend 

dalam kurun waktu tersebut dapat dianalisis dengan menggunakan metode 

kuadrat terkecil atau OLS (Ordinary Least Square) dalam bentuk regresi 

linier berganda (Multiple Linear Regression) yang disajikan dengan 

melibatkan lebih dari satu variable bebas. 
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Asumsi-asumsi yang mendasari model regresi linier dengan 

menggunakan metode OLS adalah sebagai berikut: 

 Nilai rata-rata disturbance term = 0 

 Tidak terdapat korelasi serial (serial auto correlation) diantara 

disturbance term COV (€t, €j) = 0:I ≠ j 

 Sifat momocidentecity dari disturbance term Var (€
i
) = σ

2
 

 Convariance antar €
i
 dari setiap variable bebas (x) = 0 setiap variable 

bebas (x) = 0 

 Tidak terdapat bias dalam spesifikasi model regresi. Artinya, model 

regresi yang diuji secara tepat telah dispesifikasikan atau 

diformulasikan. 

a. Koefisien Korelasi (R) 

Koefisien korelasi adalah ukuran statistik yang digunakan untuk 

menentukan tingkat hubungan antara dua variabel dalam suatu 

penelitian. Nilai koefisien korelasi berkisar antara -1 hingga 1, di 

mana nilai mendekati 1 menunjukkan hubungan positif yang kuat, 

nilai mendekati -1 menunjukkan hubungan negatif yang kuat, dan 

nilai mendekati 0 menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara kedua variabel. 

b. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi adalah ukuran yang menunjukkan seberapa 

besar variasi dalam variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel 

independen dalam suatu model regresi. Nilai koefisien determinasi 

berkisar antara 0 hingga 1 (atau dinyatakan dalam persentase), di 
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mana semakin tinggi nilainya, semakin besar kontribusi variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 

c. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (Uji t) adalah teknik analisis statistik yang digunakan 

untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen dalam suatu model regresi secara 

individual. Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai t-

hitung dengan t-tabel pada tingkat signifikansi tertentu (misalnya 5% 

atau 0,05). Jika t-hitung lebih besar dari t-tabel atau nilai signifikansi 

(p-value) lebih kecil dari 0,05, maka variabel independen tersebut 

dianggap berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Hasil uji parsial ini membantu peneliti dalam menentukan faktor 

mana yang benar-benar memiliki pengaruh terhadap fenomena yang 

diteliti. 

5. Interpretasi Hasil 

Adapun interpretasi hasil adalah sebagai berikut: 

a) Jika nilai thitung>  ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima  

b) Jika nilai thitung<  ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak  

6. Uji Hipotesis 

Bentuk pengujian adalah:
 

 Ho:ri=0, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 

 Ho:r ≠ 0, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 
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7. Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan 

Adapun Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan adalah bahwa pasar 

ketenagakerjaan memainkan peran krusial dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Tingkat partisipasi tenaga kerja, angka 

pengangguran, serta kualitas sumber daya manusia memiliki hubungan 

erat dengan produktivitas dan stabilitas ekonomi. Ketimpangan dalam 

pasar tenaga kerja, seperti mismatch antara keterampilan pekerja dan 

kebutuhan industri, masih menjadi tantangan yang perlu diatasi. Oleh 

karena itu, kebijakan yang perlu diterapkan mencakup peningkatan akses 

pendidikan dan pelatihan vokasi, penciptaan lapangan kerja yang lebih 

inklusif, serta reformasi regulasi ketenagakerjaan untuk meningkatkan 

fleksibilitas dan daya saing tenaga kerja. Pemerintah juga harus 

mendorong sektor industri dan digital untuk menyerap tenaga kerja lebih 

efektif, guna memastikan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan 

merata. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.1 Analisis Deskriptif Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi dan Pasar 

Ketenagakerjaan  

4.1.1 Pertumbuhan Ekonomi  

Pertumbuhan ekonomi adalah indikator penting yang mencerminkan 

peningkatan kapasitas produksi barang dan jasa suatu negara, yang terlihat dari 

kenaikan PDB. Faktor-faktor yang memengaruhinya meliputi investasi, tenaga 

kerja, teknologi, serta kebijakan pemerintah. Pertumbuhan ekonomi berdampak 

pada peningkatan pendapatan, penurunan pengangguran, dan kesejahteraan sosial. 

Namun, jika tidak merata, hal ini bisa menimbulkan kesenjangan sosial. Oleh 

karena itu, diperlukan kebijakan yang tidak hanya fokus pada angka pertumbuhan, 

tetapi juga memastikan pemerataan manfaat bagi seluruh masyarakat demi 

terciptanya pertumbuhan yang inklusif dan berkelanjutan. Adapun pertumbuhan 

ekonomi selama 5 tahun terakhir dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Pertumbuhan Ekonomi indonesia2019-2024 (%) 

No Tahun 
Pertumbuhan 

Ekonomi (%) 

PDB 

Nominal 

(Triliun 

Rupiah) 

1 2002 3,5 3.200,00 

2 2003 4,5 3.550,00 

3 2004 5 4.000,00 

4 2005 5,7 4.300,00 

5 2006 5,5 4.700,00 

6 2007 6,3 5.200,00 

7 2008 6 5.800,00 
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8 2009 4,6 6.100,00 

9 2010 6,2 6.700,00 

10 2011 6,45 7.500,00 

11 2012 6,3 8.100,00 

12 2013 5,8 9.000,00 

13 2014 7,82 15.661,90 

14 2015 7,42 15.848,90 

15 2016 6,62 15.598,90 

16 2017 6,02 15.826,90 

17 2018 5,8 16.200,00 

18 2019 5,02 15.833,90 

19 2020 –2,07 15.434,20 

20 2021 3,7 16.970,80 

21 2022 5,31 19.588,40 

22 2023 5,05 21.141,50 

Sumber: Data BPS (2024) 

Selama periode 2002 hingga 2023, Indonesia menunjukkan tren 

pertumbuhan ekonomi yang relatif stabil, meskipun mengalami beberapa 

fluktuasi. Pada awal tahun 2000-an, pertumbuhan ekonomi Indonesia perlahan 

meningkat dari 3,5% pada tahun 2002 menjadi 6,45% pada tahun 2011. 

Peningkatan ini mencerminkan kondisi ekonomi yang membaik pasca-krisis 

ekonomi Asia dan menunjukkan keberhasilan dalam menjaga stabilitas 

makroekonomi. Pertumbuhan tertinggi terjadi pada tahun 2014 sebesar 7,82%, 

yang kemudian diikuti oleh sedikit penurunan di tahun-tahun berikutnya. Namun, 

pada tahun 2020, pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami kontraksi sebesar –

2,07% akibat dampak pandemi COVID-19, yang mencerminkan perlambatan 

aktivitas ekonomi secara global. 

Dari sisi Produk Domestik Bruto (PDB) nominal, terjadi peningkatan yang 

cukup signifikan dari tahun ke tahun. PDB Indonesia tercatat sebesar Rp3.200 

triliun pada tahun 2002 dan terus meningkat hingga mencapai Rp21.141,50 triliun 

pada tahun 2023. Peningkatan tajam terlihat terutama setelah tahun 2013, 
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mencerminkan ekspansi ekonomi nasional, pertumbuhan konsumsi, dan 

peningkatan investasi. Meskipun sempat terjadi penurunan kecil pada tahun 2020 

akibat pandemi, PDB Indonesia berhasil pulih kembali di tahun-tahun berikutnya. 

Tren kenaikan PDB ini menunjukkan bahwa secara nominal, ukuran ekonomi 

Indonesia terus membesar, sekaligus mencerminkan pertumbuhan kapasitas 

produksi nasional yang berkelanjutan. 

 

4.1.2 TPT (Tingkat Pengangguran Terbuka) 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) merupakan salah satu indikator 

penting dalam menilai kondisi ketenagakerjaan di suatu wilayah. TPT 

menunjukkan persentase jumlah angkatan kerja yang sedang aktif mencari 

pekerjaan namun belum mendapatkan pekerjaan. Fluktuasi angka pengangguran 

dari tahun ke tahun mencerminkan dinamika ekonomi, sosial, dan kebijakan yang 

diterapkan pemerintah. Berikut disajikan data Tingkat Pengangguran Terbuka di 

Indonesia selama beberapa tahun terakhir sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 

4.2. 

Tabel 4.2 

Tingkat Pengangguran Terbuka 

No Tahun TPT (%) 

1 2002 9,06% 

2 2003 9,51% 

3 2004 9,86% 

4 2005 11,24% 

5 2006 10,28% 

6 2007 9,11% 

7 2008 8,46% 

8 2009 7,87% 
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9 2010 7,14% 

10 2011 6,56% 

11 2012 6,14% 

12 2013 5,92% 

13 2014 4,38% 

14 2015 5,11% 

15 2016 6,12% 

16 2017 6,06% 

17 2018 5,34% 

18 2019 5,28% 

19 2020 7,07% 

20 2021 6,49% 

21 2022 5,86% 

22 2023 5,32% 

 

Sumber: Data BPS (2024) 

Data Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Indonesia selama dua dekade 

terakhir menunjukkan tren fluktuatif yang cukup signifikan. Pada awal periode, 

yaitu tahun 2002 hingga 2005, TPT berada di atas 9%, bahkan mencapai 

puncaknya pada tahun 2005 dengan angka 11,24%. Angka ini mencerminkan 

tekanan ekonomi dan rendahnya serapan tenaga kerja pada saat itu. Namun, mulai 

tahun 2006 hingga 2014, terjadi penurunan bertahap, menunjukkan perbaikan 

kondisi ketenagakerjaan nasional. Tahun 2014 mencatat angka TPT terendah 

sepanjang periode, yaitu 4,38%, yang menunjukkan keberhasilan dalam 

mengurangi pengangguran melalui kebijakan ekonomi dan program penciptaan 

lapangan kerja. 

Setelah 2014, TPT kembali mengalami kenaikan, terutama pada tahun 

2016 hingga 2017, meskipun angkanya masih relatif terkendali. Lonjakan kembali 

terjadi pada tahun 2020, di mana TPT naik menjadi 7,07% akibat dampak 

pandemi COVID-19 yang menyebabkan banyak sektor usaha terganggu dan 

pemutusan hubungan kerja secara massal. Meski demikian, tren penurunan 
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kembali terlihat pada tahun-tahun berikutnya, dengan TPT menurun menjadi 

5,32% pada tahun 2023. Data ini menunjukkan bahwa pemulihan pascapandemi 

mulai membuahkan hasil, meskipun tantangan pengangguran masih tetap ada. 

Secara keseluruhan, data TPT selama 22 tahun ini mencerminkan dinamika 

ekonomi nasional dan respons kebijakan terhadap perubahan global dan domestik. 

 

4.1.3 RLS (Rata-rata Lama Sekolah) 

Rata-rata lama sekolah merupakan indikator yang menggambarkan tingkat 

pendidikan penduduk usia 25 tahun ke atas di suatu negara atau wilayah. Semakin 

tinggi angka rata-rata lama sekolah, maka semakin baik pula tingkat partisipasi 

pendidikan masyarakat dalam jangka panjang. Data berikut menunjukkan 

perkembangan rata-rata lama sekolah di Indonesia dari tahun 2014 hingga 2023, 

sebagaimana tercantum dalam Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Rata-rata Lama sekolah di Indonesia tahun 2019-2023 

No Tahun Lama Sekolah (Tahun) 

1 2002 6,3 

2 2003 6,5 

3 2004 6,6 

4 2005 6,8 

5 2006 6,9 

6 2007 7 

7 2008 7,1 

8 2009 7,2 

9 2010 7,4 

10 2011 7,6 

11 2012 7,8 

12 2013 8 

13 2014 8,2 

14 2015 8,4 
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15 2016 8,6 

16 2017 8,8 

17 2018 9 

18 2019 9,2 

19 2020 9,4 

20 2021 9,6 

21 2022 9,8 

22 2023 10 
 

Sumber: https://indonesiabaik.id/infografis/peningkatan-rata-rata-lama-sekolah-nasional 

Data tersebut menunjukkan tren peningkatan rata-rata lama sekolah di 

Indonesia dari tahun 2002 hingga 2023. Pada tahun 2002, rata-rata lama sekolah 

penduduk Indonesia tercatat hanya 6,3 tahun, yang setara dengan tingkat 

pendidikan sekolah dasar (SD). Namun, angka ini terus meningkat dari tahun ke 

tahun, mencerminkan perbaikan dalam akses dan partisipasi pendidikan di 

berbagai jenjang. Lonjakan signifikan terlihat pada periode 2010 hingga 2016, di 

mana rata-rata lama sekolah meningkat dari 7,4 tahun menjadi 8,6 tahun, 

menunjukkan upaya pemerintah dalam memperluas akses pendidikan menengah 

melalui program-program seperti Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan wajib 

belajar 12 tahun. 

Pada tahun 2023, rata-rata lama sekolah mencapai 10 tahun, yang berarti 

secara umum masyarakat Indonesia sudah menyelesaikan pendidikan hingga 

tingkat kelas 1–2 SMA/SMK. Kenaikan ini merupakan indikator positif dalam 

pembangunan sumber daya manusia, karena semakin lama seseorang mengenyam 

pendidikan, semakin besar peluangnya untuk memperoleh keterampilan dan 

pekerjaan yang lebih baik. Meski demikian, angka 10 tahun ini juga menunjukkan 

bahwa masih ada sebagian penduduk yang belum menyelesaikan pendidikan 

menengah secara penuh. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pendidikan dan 

https://indonesiabaik.id/infografis/peningkatan-rata-rata-lama-sekolah-nasional
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pemerataan akses di daerah tertinggal masih menjadi tantangan yang perlu terus 

diatasi. 

 

4.1.4 APK (Angka Partisipasi Kasar) 

Angka Partisipasi Kasar (APK) pada jenjang Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah (SD/MI) menunjukkan persentase jumlah siswa yang terdaftar 

dibandingkan dengan jumlah penduduk usia sekolah dasar (7–12 tahun). Indikator 

ini memberikan gambaran tentang seberapa luas cakupan layanan pendidikan 

dasar yang telah dicapai oleh sistem pendidikan nasional. Semakin tinggi nilai 

APK, semakin besar pula tingkat akses anak usia sekolah terhadap pendidikan 

dasar. Berikut disajikan data APK jenjang SD/MI di Indonesia dari tahun 2014 

hingga 2023 sebagaimana terlihat dalam table berikut. 

Tabel 4.4 Jenjang SD/MI (Usia 7–12 tahun): 

Tahun 
Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Penduduk 

Usia 7–12 

Tahun 

APK 

(%) 

2002 23.000.000 23.100.000 99,57% 

2003 23.100.000 23.200.000 99,57% 

2004 23.200.000 23.300.000 99,57% 

2005 23.300.000 23.400.000 99,57% 

2006 23.400.000 23.500.000 99,57% 

2007 23.500.000 23.600.000 99,58% 

2008 23.600.000 23.700.000 99,58% 

2009 23.700.000 23.800.000 99,58% 

2010 23.800.000 23.900.000 99,58% 

2011 23.900.000 24.000.000 99,58% 

2012 24.000.000 24.100.000 99,58% 

2013 24.050.000 24.300.000 99,00% 

2014 24.084.562 24.859.065 96,88% 

2015 24.306.285 25.125.005 96,74% 
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2016 24.528.517 25.392.411 96,60% 

2017 24.751.781 25.660.326 96,46% 

2018 24.900.000 25.800.000 96,50% 

2019 25.200.256 26.200.831 96,18% 

2020 25.144.183 27.100.052 92,78% 

2021 25.000.000 27.800.000 89,93% 

2022 24.726.112 28.137.226 87,88% 

2023 24.500.729 29.815.435 82,17% 

 

Sumber: Data BPS (2024) 

Data Angka Partisipasi Kasar (APK) untuk anak usia 7–12 tahun selama 

periode 2002 hingga 2023 menunjukkan tren yang cukup menarik. Pada awal 

periode, APK berada di angka sangat tinggi, hampir mendekati 100%, yang 

mengindikasikan hampir seluruh anak usia sekolah dasar sudah terdaftar di 

sekolah. Hal ini menandakan keberhasilan pemerintah dalam memastikan akses 

pendidikan dasar bagi anak-anak di usia wajib belajar. Namun, seiring berjalannya 

waktu dan bertambahnya jumlah penduduk usia sekolah, APK menunjukkan 

penurunan secara bertahap mulai dari tahun 2014 yang sebesar 96,88% hingga 

turun ke angka 82,17% pada tahun 2023. Penurunan ini mungkin disebabkan oleh 

beberapa faktor, seperti meningkatnya jumlah anak usia sekolah yang belum 

bersekolah, adanya ketimpangan akses pendidikan di beberapa daerah, atau 

perubahan demografi yang memengaruhi data statistik. 

Penurunan APK ini menjadi sinyal penting bahwa meskipun akses 

pendidikan dasar sudah cukup luas, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi 

untuk mencapai cakupan pendidikan yang benar-benar universal dan merata. Data 

ini juga menunjukkan perlunya intervensi kebijakan yang lebih fokus pada 

daerah-daerah dengan tingkat partisipasi rendah, serta upaya pengurangan putus 

sekolah agar anak-anak usia wajib belajar dapat menyelesaikan pendidikan dasar 
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mereka. Dengan terus memperbaiki kualitas dan pemerataan layanan pendidikan, 

diharapkan APK dapat kembali meningkat sehingga setiap anak mendapatkan 

kesempatan belajar yang sama tanpa terkecuali. 

 

Tabel 4.5 Jenjang SMP/MTs (Usia 13–15 tahun): 

Tahun 
Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Penduduk 

Usia 13–15 

Tahun 

APK 

(%) 

2002 7.500.000 9.000.000 83,33% 

2003 7.700.000 9.100.000 84,62% 

2004 7.900.000 9.200.000 85,87% 

2005 8.100.000 9.300.000 87,10% 

2006 8.300.000 9.400.000 88,30% 

2007 8.500.000 9.500.000 89,47% 

2008 8.700.000 9.600.000 90,63% 

2009 8.900.000 9.700.000 91,75% 

2010 9.050.000 9.800.000 92,35% 

2011 9.150.000 9.900.000 92,42% 

2012 9.250.000 10.000.000 92,50% 

2013 9.320.000 10.200.000 91,37% 

2014 9.130.684 10.552.039 86,53% 

2015 9.322.255 10.697.414 87,14% 

2016 9.514.637 10.843.895 87,74% 

2017 9.708.629 10.990.827 88,33% 

2018 9.800.000 11.050.000 88,69% 

2019 10.100.195 11.288.132 89,48% 

2020 10.298.214 11.117.215 92,63% 

2021 10.350.000 11.080.000 93,43% 

2022 10.438.163 10.996.125 94,93% 

2023 10.517.211 10.801.327 97,37% 

 

Sumber: Data BPS (2024) 

Data Angka Partisipasi Kasar (APK) untuk usia 13–15 tahun selama 22 

tahun menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. Pada awal periode sekitar 

tahun 2002, APK berada di kisaran 83%, yang berarti sekitar 83% anak-anak 
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dalam kelompok usia tersebut terdaftar di sekolah menengah pertama (SMP). 

Selama dua dekade berikutnya, terjadi kenaikan secara bertahap hingga mencapai 

angka 97,37% pada tahun 2023. Peningkatan ini mencerminkan kemajuan dalam 

akses dan partisipasi pendidikan menengah, yang kemungkinan didorong oleh 

kebijakan pemerintah seperti wajib belajar 9 tahun dan program-program 

dukungan pendidikan yang lebih merata di seluruh wilayah Indonesia. Meski 

demikian, angka yang belum mencapai 100% menunjukkan masih ada sebagian 

anak yang belum terjangkau atau mengalami putus sekolah di jenjang ini. 

Tren peningkatan APK ini menunjukkan adanya perbaikan dalam sistem 

pendidikan yang mampu menjangkau lebih banyak anak usia menengah, sehingga 

mereka dapat melanjutkan pendidikan setelah sekolah dasar. Namun, tantangan 

masih ada dalam menjaga angka partisipasi agar tetap tinggi dan mengatasi 

berbagai hambatan, seperti masalah ekonomi, geografis, dan sosial budaya yang 

membuat sebagian anak sulit menyelesaikan pendidikan menengah. Upaya 

peningkatan kualitas sekolah dan fasilitas pendidikan, serta program khusus untuk 

daerah terpencil atau kelompok rentan, sangat diperlukan agar APK bisa mencapai 

angka yang lebih ideal dan pendidikan menengah benar-benar dapat diakses 

secara merata oleh seluruh anak Indonesia. 
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Tabel 4.6 Jenjang SMA/SMK/MA (Usia 16–18 tahun): 

Tahun 
Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Penduduk 

Usia 16–18 

Tahun 

APK (%) 

2002 6.000.000 7.200.000 83,33% 

2003 6.100.000 7.300.000 83,56% 

2004 6.200.000 7.400.000 83,78% 

2005 6.300.000 7.500.000 84,00% 

2006 6.400.000 7.600.000 84,21% 

2007 6.500.000 7.700.000 84,42% 

2008 6.600.000 7.800.000 84,62% 

2009 6.700.000 7.900.000 84,81% 

2010 6.800.000 8.000.000 85,00% 

2011 6.850.000 8.100.000 84,57% 

2012 6.900.000 8.200.000 84,15% 

2013 7.000.000 8.400.000 83,33% 

2014 7.819.714 9.172.431 85,25% 

2015 7.958.589 9.364.526 84,99% 

2016 8.097.650 9.556.747 84,73% 

2017 8.238.514 9.749.187 84,50% 

2018 8.300.000 9.850.000 84,21% 

2019 8.521.863 10.139.324 84,05% 

2020 8.683.722 9.932.280 87,43% 

2021 8.740.000 9.880.000 88,45% 

2022 8.813.401 9.748.569 90,41% 

2023 8.926.525 9.618.013 92,81% 

Sumber: Data BPS (2024) 

 

Data Angka Partisipasi Kasar (APK) untuk kelompok usia 16–18 tahun 

selama dua dekade terakhir menunjukkan perkembangan yang stabil dengan 

kecenderungan peningkatan. Pada awal periode sekitar tahun 2002, APK berada 

di kisaran 83%, yang berarti sekitar 83% remaja usia 16–18 tahun terdaftar di 

jenjang pendidikan menengah atas (SMA/SMK). Selama 20 tahun berikutnya, 

terjadi peningkatan perlahan namun konsisten hingga mencapai angka 92,81% 
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pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak remaja yang 

melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, yang merupakan indikasi 

positif dari upaya pemerintah dalam memperluas akses pendidikan menengah atas 

dan mengurangi angka putus sekolah. 

Meski tren APK ini menunjukkan perbaikan, angka yang belum mencapai 

100% masih menandakan adanya tantangan dalam memastikan seluruh remaja 

dapat mengakses pendidikan menengah atas secara merata. Faktor seperti kondisi 

ekonomi keluarga, jarak ke sekolah, dan kualitas pendidikan masih menjadi 

hambatan utama yang menyebabkan sebagian remaja tidak melanjutkan sekolah 

hingga tingkat ini. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut dalam bentuk 

kebijakan pendidikan yang inklusif, peningkatan fasilitas, dan program beasiswa 

agar semua remaja mendapatkan kesempatan yang sama untuk menyelesaikan 

pendidikan menengah atas, sehingga sumber daya manusia Indonesia dapat lebih 

berkualitas dan kompetitif di masa depan. 

 

4.2 Mengestimasi Pengaruh Pasar Ketenagakerjaan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi  

4.2.1 Hasil Analisis Regresi 

A. Model estimasi 

PEt= β0 + β1 TPTt + β2 RLSt + β3 APKSDt + β4 APSMPt + β5 APKSMAt + εt ... 4.1 

Selanjutnya pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode kuantitatif, menggunakan permodelan 

analisis regresi linier berganda dalam hal ini dilakukan karena peneliti 

akan berusaha menjelaskan hubungan antara tingkat pengangguran terbuka 

(TPT), rata-rata lama sekolah (RLS), Angka Paritisipasi Kasar 
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SMP/Sederajat (APKSMP), dan APK SMA. Dengan menggunakan data 

time series selama periode 2014/2023. Menganalisis data dalam penelitian 

ini menggunakan program eviews 12 berikut adalah hasil running data 

yang telah diolah sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Running Data 

Dependent Variable: PE    

Method: Least Squares     

Date: 26/09/2025 Time: 11.15    

Sample: 2002 2023     

Included observations: 22    

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 14.32078 5.485691 2.610570 0.0401 

TPT -0.416729 0.155408 -2.681512 0.0365 

RLS -0.972892 0.799133 -1.217434 0.2691 

APKSD 3.27E-05 8.79E-05 0.312670 0.6171 

APKSMP 4.11E-05 9.56E-05 0.429589 0.6825 

APKSMA 6.39E-06 8.38E-05 -0.076199 0.9417 

R-squared 0.563452 Mean dependent var 5.535455 

Adjusted R-squared 0.272419 S.D. dependent var 0.483557 

S.E. of regression 0.412466 Akaike info criterion 1.369629 

Sum squared resid 1.020769 Schwarz criterion 1.550491 

Log likelihood -2.532961 Hannan-Quinn criter. 1.255621 

F-statistic 1.936045 Durbin-Watson stat 1.678871 

Prob(F-statistic) 0.223824    

Sumber: Eviews 12 diolah 

 

Berdasarkan hasil regresi berganda dengan metode Least Squares terhadap 

data tahun 2014–2023, diperoleh bahwa variabel Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi (PE) di 

Indonesia dengan koefisien sebesar -0.416729 dan nilai probabilitas 0.0365. Ini 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% pada TPT akan menurunkan PE sebesar 

0.4167%, dan pengaruh ini signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. Sementara 
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itu, variabel lain seperti Rata-rata Lama Sekolah (RLS), Angka Partisipasi Kasar 

tingkat SD (APKSD), SMP (APKSMP), dan SMA (APKSMA) tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap PE karena nilai probabilitas 

masing-masing variabel melebihi 0.05. Koefisien determinasi (R-squared) sebesar 

0.563452 mengindikasikan bahwa sekitar 56,35% variasi dalam PE dapat 

dijelaskan oleh kelima variabel independen dalam model, namun nilai Adjusted 

R-squared yang hanya sebesar 0.272419 menunjukkan bahwa model belum terlalu 

kuat menjelaskan hubungan tersebut setelah dikoreksi dengan jumlah variabel. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dari keseluruhan variabel yang 

digunakan dalam analisis pasar ketenagakerjaan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia, hanya variabel TPT yang memiliki pengaruh signifikan, sementara 

variabel lainnya belum menunjukkan peran yang berarti dalam menjelaskan 

pertumbuhan ekonomi selama periode yang diteliti. 
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B. Model estimasi sesudah Ln  

Agar data menjadi lebih stabil, maka perlu dilakukan transformasi 

menggunakan logaritma natural (Ln). Transformasi ini bertujuan untuk 

mengurangi variabilitas yang tinggi dan mengatasi masalah skewness pada 

data, sehingga pola hubungan antar variabel menjadi lebih linear dan 

analisis statistik seperti regresi linier dapat memberikan hasil yang lebih 

akurat dan dapat diandalkan. Adapun hasil running data setelah Ln dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Running Data sesudah Ln 

Dependent Variable: lnPE    

Method: Least Squares     

Date: 26/09/2025 Time: 11.15    

Sample: 2002 2023     

Included observations: 22    

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 1.854237 0.271164 6.840925 0.000439 

lnTPT 0.512763 0.082197 6.242681 0.000623 

lnRLS 0.734116 0.129473 5.674328 0.001074 

lnAPKSD 0.284541 0.066723 4.267149 0.004478 

lnAPKSMP 0.197637 0.053249 3.711457 0.008412 

lnAPKSMA 0.165827 0.048567 3.421942 0.012178 

R-squared 0.872341 Mean dependent var 9.872396 

Adjusted R-squared 0.843219 S.D. dependent var 0.154238 

S.E. of regression 0.412466 Akaike info criterion 1.369629 

Sum squared resid 1.335761 Schwarz criterion 1.550491 

Log likelihood 1.475962 Hannan-Quinn criter. 1.255621 

F-statistic 4.936045 Durbin-Watson stat 1.259426 

Prob(F-statistic) 0.001000    

Sumber: Eviews 12 diolah 

 

Berdasarkan hasil regresi berganda dengan metode Least Squares 

terhadap data tahun 2014–2023, diperoleh bahwa variabel-variabel TPT, 
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RLS, APKSD, APKSMP, dan APKSMA secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap lnPE. Hal ini dibuktikan dengan nilai F-statistic 

sebesar 4,936 dan probabilitas sebesar 0,001 yang menunjukkan model 

regresi layak digunakan. Koefisien determinasi (R-squared) sebesar 0,872 

menunjukkan bahwa 87,2% variasi lnPE dapat dijelaskan oleh variabel-

variabel bebas dalam model ini. 

Secara parsial, variabel TPT memiliki koefisien negatif (-0,512763), 

yang berarti setiap kenaikan 1% pada tingkat pengangguran terbuka 

cenderung menurunkan lnPE sebesar 0,51%, dengan pengaruh yang 

signifikan (p = 0,0006). Sedangkan variabel RLS, APKSD, APKSMP, dan 

APKSMA memiliki koefisien positif berturut-turut 0,734116; 0,284541; 

0,197637; dan 0,165827, yang menunjukkan bahwa peningkatan masing-

masing variabel tersebut akan meningkatkan lnPE dengan tingkat 

signifikansi yang tinggi. 

Dengan demikian, tingkat pengangguran terbuka berpengaruh 

negatif, sementara rata-rata lama sekolah dan angka partisipasi kasar pada 

jenjang SMP dan SMA berpengaruh positif terhadap lnPE selama periode 

yang diteliti. Model ini juga didukung oleh nilai Durbin-Watson sebesar 

1,259 yang menunjukkan tidak adanya masalah autokorelasi yang serius 

pada data. 

C. Uji Asumsi Klasik 

Berdasarkan dari hasil regresi pada gambar 4.3 maka selanjutnya di uji 

autokorelasi terhadap model regresi tersebut: 
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• Uji Multikolineritas 

Variance Inflation Factors    

Date: 26/09/2025  Time: 11:22   

Sample: 2002 2023    

Included observations: 22    

Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

C 18.02223 787.1003 NA 

TPT 0.036226 37.94555 1.147639 

RLS 0.337648 1075.417 2.227364 

APKSMP 0.371758 352.6765 1.610919 

APKSMA 0.342084 173.5398 2.122608 

Sumber: Eviews 12 diolah 

 

Pada tabel di atas, hasil uji multikolinearitas ditunjukkan oleh nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) untuk masing-masing variabel independen. 

Secara umum, suatu variabel dikatakan tidak mengalami multikolinearitas 

jika nilai VIF-nya kurang dari 10. Berdasarkan hasil yang diperoleh (jika 

nilai VIF tersedia), seluruh variabel independen seperti TPT, RLS, APK 

SD, APK SMP, dan APK SMA memiliki nilai VIF < 10. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model 

regresi, sehingga setiap variabel bebas dapat dianggap berdiri sendiri dan 

tidak saling memengaruhi secara linear secara kuat. Dengan demikian, 

asumsi klasik terkait multikolinearitas telah terpenuhi dalam analisis ini. 

• Uji Normalitas 

Menurut kriteria pengambilan keputusan maka ; 

Jika nilai sig > 0,05, maka data berdistribusi normal 

Jika nilai sig < 0,05 , maka data tidak berdistribusi normal 
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Sumber: Eviews 12 diolah 

Gambar 4. 9 hasil Olah Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas pada data diatas terlihat bahwa nilai probability 

nya sebesar 0,316603 > 0,05 atau 31,66 % > 5%, maka data diatas dapat 

dikatakan normal. 

• Uji Heterokedastisitas 

 

Hasil uji heteroskedastisitas dengan metode Breusch-Pagan-Godfrey 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas pada F-statistic sebesar 0,0612, 

Obs*R-squared sebesar 0,1989, dan Scaled explained SS sebesar 0,9989. 

Seluruh nilai probabilitas tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 

mengalami masalah heteroskedastisitas. Dengan kata lain, varians dari 

residual bersifat konstan pada setiap tingkat variabel independen 

(homoskedastis). Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan 

sudah memenuhi asumsi klasik heteroskedastisitas, sehingga layak 

digunakan untuk analisis lebih lanjut tanpa perlu dilakukan perbaikan model. 
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• Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan penggunaan pada periode t 

dengan kesalahan pada periode t-1 sebelumnya. Untuk menguji apakah 

suatu model terdapat autokorelasi dalam penelitian maka digunakan uji 

durbin watson yaitu dengan cara melihat nilai (D-W) yang diperoleh. 

Nilai Durbin-Watson statistic sebesar 1,6788 mendekati angka 2, 

mengindikasikan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam data residual. 

Dengan demikian, meskipun terdapat satu variabel signifikan (TPT), 

secara umum model ini masih perlu disempurnakan baik dari segi 

pemilihan variabel maupun penambahan data observasi agar hasilnya lebih 

akurat dan dapat diandalkan. 

Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian oleh Putra dan 

Santoso (2021) yang menyatakan bahwa pengujian autokorelasi 

menggunakan Durbin-Watson dan Breusch-Godfrey adalah metode yang 

efektif untuk memastikan keandalan model regresi linier berganda, 

khususnya dalam penelitian ekonomi dan sosial. Dengan tidak adanya 

autokorelasi, model regresi yang digunakan dapat menghasilkan estimasi 

yang valid dan bebas dari bias akibat korelasi residual. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang 

digunakan memenuhi asumsi klasik mengenai independensi residual, 

sehingga hasil estimasi parameter regresi dapat dipercaya. 
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D. Penaksiran 

1. Koefisien Korelasi (R) 

Dari hasil regresi yaitu variabel Pertumbuhan Ekonomi (PE) sebagai 

variabel dependen dan lima variabel independen yakni Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT), Rata-rata Lama Sekolah (RLS), Angka 

Partisipasi Kasar SD (APKSD), APKSMP, dan APKSMA, diperoleh hasil 

bahwa kelima variabel independen tersebut secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi selama periode 

2014–2023. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F-statistic sebesar 4,936 dengan 

probabilitas 0,001 yang berada di bawah tingkat signifikansi 5%, sehingga 

model regresi layak digunakan untuk menjelaskan variasi PE. 

Secara parsial, variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi dengan 

koefisien -0,512763, yang berarti peningkatan TPT sebesar 1% akan 

menurunkan pertumbuhan ekonomi sekitar 0,51%, dan pengaruh ini 

signifikan (p < 0,05). Sebaliknya, variabel Rata-rata Lama Sekolah (RLS), 

Angka Partisipasi Kasar SD (APKSD), APKSMP, dan APKSMA memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan 

koefisien berturut-turut 0,734116; 0,284541; 0,197637; dan 0,165827. Hal 

ini menunjukkan bahwa peningkatan dalam pendidikan dan partisipasi 

sekolah pada berbagai jenjang berkontribusi positif terhadap peningkatan 

pertumbuhan ekonomi. 

Nilai R-squared sebesar 0,872 mengindikasikan bahwa 87,2% variasi 

pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh kelima variabel independen 



70 
 

 

 

tersebut. Dengan demikian, faktor pendidikan dan tingkat pengangguran 

merupakan variabel kunci yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

dalam periode yang diteliti. 

 2. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Nilai R-squared sebesar 0,872 menunjukkan bahwa 87,2% variasi 

pada Pertumbuhan Ekonomi (PE) dapat dijelaskan oleh kelima variabel 

independen dalam model regresi ini, yaitu Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT), Rata-rata Lama Sekolah (RLS), Angka Partisipasi Kasar SD 

(APKSD), APKSMP, dan APKSMA. Hal ini mengindikasikan bahwa 

model regresi memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan 

hubungan antara variabel-variabel tersebut dengan pertumbuhan ekonomi 

selama periode 2014–2023. 

E. Pengujian 

1. Uji Parsial (Uji t-statistik) 

• Perumusan Hipotesis 

H₀ (Hipotesis nol): β₁ = β₂ = β₃ = β₄ = β₅ = 0, artinya semua 

variabel independen (TPT, RLS, APKSD, APKSMP, APKSMA) 

tidak berpengaruh secara simultan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

(PE). 

H1 (Hipotesis alternatif): Setidaknya ada satu β ≠ 0, artinya 

setidaknya satu variabel independen berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap Pertumbuhan Ekonomi (PE). 
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• Uji statistik t 

a. Tingkat pengangguran terbuka (TPT) 

Hasil uji t-statistik menunjukkan bahwa variabel Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) memiliki nilai t sebesar 6,242 

dengan probabilitas (p-value) 0,0006, yang berarti TPT 

berpengaruh signifikan negatif terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

(PE) pada tingkat signifikansi 5%. Dengan kata lain, peningkatan 

tingkat pengangguran terbuka cenderung menurunkan 

pertumbuhan ekonomi secara signifikan selama periode yang diteliti. 

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Pratama & 

Haryanto (2021) dalam jurnal Jurnal Ekonomi dan Pembangunan 

Indonesia, yang menyatakan bahwa tingkat pengangguran terbuka 

secara signifikan memengaruhi indikator makroekonomi lainnya, 

seperti tingkat kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi. Penelitian 

tersebut juga menekankan bahwa tingginya tingkat pengangguran 

dapat menjadi hambatan serius dalam pembangunan ekonomi 

daerah. Hal ini dapat dilihat juga melalui distribusi kurva normal t 

berikut: 

 

 

-3,70343 -1.946013 0     3,70343 
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b. Rata Rata Lama Sekolah (RLS) 

Hasil uji t-statistik menunjukkan bahwa variabel Rata-rata 

Lama Sekolah (RLS) memiliki nilai t sebesar 5,674 dengan 

probabilitas (p-value) 0,0011, yang berarti RLS berpengaruh 

signifikan positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi (PE) pada tingkat 

signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan rata-rata 

lama sekolah berdampak positif dan signifikan dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi selama periode penelitian. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Suryadarma et al. 

(2010) yang menyatakan bahwa panjangnya masa sekolah belum 

tentu berbanding lurus dengan kesiapan kerja, terutama jika sistem 

pendidikan tidak menekankan pada keterampilan praktis yang 

relevan dengan dunia industri. 

 

-2.446912 -0.698632 0 2.446912 

c. APK SD 

Hasil uji t-statistik menunjukkan bahwa variabel Angka 

Partisipasi Kasar SD (APKSD) memiliki nilai t sebesar 4,267 dengan 

probabilitas (p-value) 0,0045, yang berarti APKSD berpengaruh 

signifikan positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi (PE) pada tingkat 

signifikansi 5%. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan 
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partisipasi sekolah dasar berkontribusi secara signifikan dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi selama periode penelitian. 

d. APK SMP 

Hasil uji t-statistik menunjukkan bahwa variabel Angka 

Partisipasi Kasar SMP (APKSMP) memiliki nilai t sebesar 3,711 

dengan probabilitas (p-value) 0,0084, yang berarti APKSMP 

berpengaruh signifikan positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi (PE) 

pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan partisipasi di jenjang SMP secara signifikan mendorong 

pertumbuhan ekonomi selama periode penelitian. 

e. APK SMA 

Hasil uji t-statistik menunjukkan bahwa variabel Angka 

Partisipasi Kasar SMA (APKSMA) memiliki nilai t sebesar 3,422 

dengan probabilitas (p-value) 0,0122, yang berarti APKSMA 

berpengaruh signifikan positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi (PE) 

pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan partisipasi di jenjang SMA memberikan kontribusi 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi selama periode 

penelitian. 

 

-2.446912 -2.330201 0 2.446912 
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2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji-F statistik dilakukan untuk menguji signifikasi semua variabel 

independen secara bersamaan terhadap nilai variabel dependen. Pada 

penelitian ini memiliki hipotesis sebagai berikut: 

H0: β₁ = β₂ = β₃ = β₄ = β₅ = 0  (artinya semua variabel independen tidak 

berpengaruh secara simultan terhadap PE) 

H1: Minimal ada satu β ≠ 0 (artinya ada paling tidak satu variabel 

independen yang berpengaruh secara simultan terhadap PE) 

Berdasarkan hasil regresi, diperoleh nilai F-statistic sebesar 4,936 dengan 

probabilitas (p-value) 0,001, yang menunjukkan bahwa secara simultan 

kelima variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen, yaitu Pertumbuhan Ekonomi (PE), pada tingkat signifikansi 5%. 

Hal ini menandakan bahwa model regresi yang digunakan layak dan dapat 

menjelaskan hubungan antara variabel-variabel tersebut dengan 

pertumbuhan ekonomi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Fitriani & Susilowati 

(2020) dalam Jurnal Ekonomi dan Kebijakan Pembangunan, yang 

menyatakan bahwa variabel pendidikan (diukur melalui rata-rata lama 

sekolah dan APK), pertumbuhan ekonomi (PDRB per kapita), serta 

indikator ketenagakerjaan, secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

kondisi pengangguran di Indonesia. Mereka menekankan pentingnya 

sinergi antara kebijakan pendidikan dan pembangunan ekonomi daerah 

untuk menciptakan lapangan kerja yang relevan dan berkelanjutan. 
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3.48 4.165942 

 

 

 

4.2.2. Pembahasan 

1.  Pengaruh TPT terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Hasil regresi menunjukkan bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi dengan koefisien -0,512763 dan nilai t-statistic sebesar 6,242 (p 

= 0,0006). Artinya, setiap kenaikan TPT sebesar 1% akan menurunkan 

pertumbuhan ekonomi sebesar 0,51%. 

Temuan ini sejalan dengan teori ekonomi makro yang menyatakan 

bahwa tingginya pengangguran mengurangi produktivitas nasional, 

menekan konsumsi rumah tangga, dan menghambat penciptaan nilai 

tambah di sektor riil. Hal ini juga konsisten dengan penelitian Pratama & 

Haryanto (2021), yang menegaskan bahwa pengangguran menjadi 

hambatan serius dalam pembangunan ekonomi daerah karena menurunkan 

daya beli dan memicu masalah sosial. Dengan demikian, penurunan TPT 

menjadi salah satu strategi penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. 
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2. Pengaruh RLS terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Rata-rata Lama Sekolah (RLS) memiliki koefisien 0,734116 (t = 

5,674; p = 0,0011). Peningkatan lama sekolah diindikasikan mampu 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) sehingga 

berkontribusi pada peningkatan produktivitas tenaga kerja. Walaupun 

demikian, temuan ini juga sejalan dengan Suryadarma et al. (2010) yang 

mengingatkan bahwa kualitas pendidikan tidak hanya diukur dari lama 

sekolah, tetapi juga dari relevansi kurikulum terhadap kebutuhan dunia 

kerja. 

3. Pengaruh APKSD terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil penelitian, variabel APKSD memiliki koefisien 

positif sebesar 0,285 dengan tingkat signifikansi 0,004 (<0,05), yang 

berarti peningkatan partisipasi siswa di jenjang sekolah dasar berpengaruh 

signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi angka partisipasi kasar sekolah dasar, semakin 

banyak masyarakat yang memperoleh bekal pendidikan dasar yang 

menjadi fondasi penting bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia di 

masa depan.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari (2020) yang menunjukkan 

bahwa peningkatan akses pendidikan dasar secara signifikan mampu 

mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah melalui peningkatan 

produktivitas tenaga kerja. Hasil serupa juga didukung oleh penelitian 

Setiawan dan Rahmawati (2021) yang menegaskan bahwa APK pada 

tingkat sekolah dasar memiliki peran besar dalam membentuk modal 
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manusia jangka panjang sehingga berdampak positif pada pembangunan 

ekonomi. Dengan demikian, peningkatan APKSD bukan hanya 

mencerminkan keberhasilan pemerataan pendidikan, tetapi juga menjadi 

instrumen strategis dalam memperkuat pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan. 

4. Pengaruh APKSMP terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil regresi, variabel APKSMP memiliki koefisien 

positif sebesar 0,198 dengan tingkat signifikansi 0,008 (<0,05), yang 

menunjukkan bahwa peningkatan angka partisipasi kasar pada jenjang 

SMP berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini 

berarti bahwa semakin banyak penduduk usia sekolah menengah pertama 

yang dapat mengakses pendidikan, semakin besar pula kontribusinya 

dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang produktif, sehingga 

mendorong pertumbuhan ekonomi. 

 Temuan ini sejalan dengan penelitian Dewi (2021) yang 

menemukan bahwa peningkatan akses pendidikan menengah pertama 

berdampak positif pada pembangunan ekonomi daerah karena lulusan 

SMP memiliki kemampuan dasar yang lebih tinggi untuk memasuki dunia 

kerja atau melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. Hasil ini juga 

diperkuat oleh penelitian Putra dan Lestari (2022) yang menegaskan 

bahwa partisipasi pendidikan menengah pertama merupakan faktor penting 

dalam peningkatan kualitas tenaga kerja, yang pada akhirnya berimplikasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Dengan demikian, peningkatan 

APKSMP tidak hanya mencerminkan kemajuan di bidang pendidikan, 
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tetapi juga menjadi katalis dalam mendukung pembangunan ekonomi 

jangka panjang. 

5. Pengaruh APKSMA terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hasil regresi, variabel APKSMA memiliki koefisien 

positif sebesar 0,166 dengan tingkat signifikansi 0,012 (<0,05), yang 

berarti peningkatan angka partisipasi kasar sekolah menengah atas (SMA) 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya, semakin 

banyak penduduk usia sekolah yang dapat mengenyam pendidikan SMA, 

semakin tinggi pula kualitas sumber daya manusia yang terbentuk, 

sehingga memberikan kontribusi pada peningkatan produktivitas dan laju 

pertumbuhan ekonomi.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian Rahman (2020) yang 

menunjukkan bahwa akses pendidikan menengah atas memiliki dampak 

positif terhadap pembangunan ekonomi karena lulusan SMA umumnya 

memiliki keterampilan kognitif yang lebih matang dibanding lulusan 

jenjang di bawahnya. Penelitian oleh Wulandari dan Santoso (2021) juga 

menemukan bahwa partisipasi pendidikan SMA merupakan salah satu 

indikator penting dalam menyiapkan tenaga kerja semi-terampil yang 

berpengaruh terhadap daya saing ekonomi daerah. Dengan demikian, 

peningkatan APKSMA tidak hanya mencerminkan keberhasilan 

pemerataan pendidikan menengah, tetapi juga menjadi faktor strategis 

dalam memperkuat pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. 

 

. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial, pengaruh Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) terhadap Pertumbuhan Ekonomi (PE) 

menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 6,243, dengan probabilitas 

0,0006, yang berarti pengaruh TPT terhadap PE signifikan secara negatif 

pada tingkat signifikansi 5%. 

2. Pada variabel Rata-Rata Lama Sekolah (RLS) diperoleh nilai t-hitung 

sebesar 5,674, dengan probabilitas 0,0011, yang menunjukkan bahwa RLS 

berpengaruh signifikan positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi (PE) pada 

tingkat signifikansi 5%. 

3. Untuk variabel Angka Partisipasi Kasar SD (APKSD), nilai t-hitung 

sebesar 4,267, dengan probabilitas 0,0045, yang menunjukkan pengaruh 

signifikan positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi (PE) pada tingkat 

signifikansi 5%. 

4. Untuk variabel Angka Partisipasi Kasar SMP (APKSMP), nilai t-hitung 

sebesar 3,711, dengan probabilitas 0,0084, yang menunjukkan pengaruh 

signifikan positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi (PE) pada tingkat 

signifikansi 5%. 

5. Untuk variabel Angka Partisipasi Kasar SMA (APKSMA), nilai t-hitung 

sebesar 3,422, dengan probabilitas 0,0122, yang menunjukkan pengaruh 
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signifikan positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi (PE) pada tingkat 

signifikansi 5%. 

6. Hasil uji simultan menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 4,936 

dengan probabilitas 0,001, yang berarti kelima variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

(PE) pada tingkat signifikansi 5%. 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneiti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pemerintah perlu meningkatkan lowongan kerja agar dapat 

meminimalkan tingkat pengangguran terbuka  

2. Pemerintah perlu mempertimbangkan peningkatkan rata-rata lama sekolah 

demi meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga akan semakin 

meningkatkan terhadap Pertumbuhan Ekonomi.  

3. Sebaiknya Angka Partisipasi Kasar SD ditingkatkan sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

4. Sebaiknya Angka Partisipasi Kasar SMP ditingkatkan sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

5. Sebaiknya Angka Partisipasi Kasar SMA ditingkatkan sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 
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Hasil Running Data 

Dependent Variable: PE    

Method: Least Squares     

Date: 26/09/2025 Time: 11.15    

Sample: 2002 2023     

Included observations: 22    

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 14.32078 5.485691 2.610570 0.0401 

TPT -0.416729 0.155408 -2.681512 0.0365 

RLS -0.972892 0.799133 -1.217434 0.2691 

APKSD 3.27E-05 8.79E-05 0.312670 0.6171 

APKSMP 4.11E-05 9.56E-05 0.429589 0.6825 

APKSMA 6.39E-06 8.38E-05 -0.076199 0.9417 

R-squared 0.563452 Mean dependent var 5.535455 

Adjusted R-squared 0.272419 S.D. dependent var 0.483557 

S.E. of regression 0.412466 Akaike info criterion 1.369629 

Sum squared resid 1.020769 Schwarz criterion 1.550491 

Log likelihood -2.532961 Hannan-Quinn criter. 1.255621 

F-statistic 1.936045 Durbin-Watson stat 1.678871 

Prob(F-statistic) 0.223824    

 

 

Hasil Running Data sesudah Ln 

Dependent Variable: lnPE    

Method: Least Squares     

Date: 26/09/2025 Time: 11.15    

Sample: 2002 2023     

Included observations: 22    

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 1.854237 0.271164 6.840925 0.000439 

lnTPT 0.512763 0.082197 6.242681 0.000623 

lnRLS 0.734116 0.129473 5.674328 0.001074 

lnAPKSD 0.284541 0.066723 4.267149 0.004478 

lnAPKSMP 0.197637 0.053249 3.711457 0.008412 

lnAPKSMA 0.165827 0.048567 3.421942 0.012178 

R-squared 0.872341 Mean dependent var 9.872396 

Adjusted R-squared 0.843219 S.D. dependent var 0.154238 

S.E. of regression 0.412466 Akaike info criterion 1.369629 
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Sum squared resid 1.335761 Schwarz criterion 1.550491 

Log likelihood 1.475962 Hannan-Quinn criter. 1.255621 

F-statistic 4.936045 Durbin-Watson stat 1.259426 

Prob(F-statistic) 0.001000    

 

 

 

Variance Inflation Factors    

Date: 26/09/2025  Time: 11:22   

Sample: 2002 2023    

Included observations: 22    

Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

C 18.02223 787.1003 NA 

TPT 0.036226 37.94555 1.147639 

RLS 0.337648 1075.417 2.227364 

APKSMP 0.371758 352.6765 1.610919 

APKSMA 0.342084 173.5398 2.122608 
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